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 ABSTRAK  
 
 
Perdagangan internasional dalam perekonomian setiap negara memiliki 
peranan yang sangat penting dalam peningkatan kesejahteraan dunia. Karena 
dapat dikatakan bahwa tidak ada satu negara di dunia yang tidak melakukan 
pedagangan internasional. Oleh karena itu perekonomian menyebabkan setiap 
negara berusaha untuk mencapai surplus dalam neraca perdagangan 
internasionalnya. Karena semakin besar surplus yang dihasilkan maka semakin 
besar pula devisa yang masuk sehingga dapat menjadi sumber pemasukan kas 
negara yang pada akhirnya dapat digunakam untuk membiayai pembangunan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yang adalah apakah net ekspor, investasi, 
tenaga kerja dan kurs berpengaruh secara simultan dan persial terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Adapun tujuan yang mendasari dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh net ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs 
berpengarus secara simultan dan persial terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 
dan keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari hasil pencatatan yang sistematis berupa data runtun waktu 
(time series) dari tahun 2004-2017 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) provinsi Lampung. Data dianalisis dengan menggunakan regresi linier 
berganda. 
Berdasarkan data statistik eviews 8, dari hasil penelitan Uji Signifikan 
Simultan (Uji F) diperoleh hasil nilai Prob. (F-statistic) sebesar -0,825468 lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang diestimasi layak untuk menjelaskan pengaruh net ekspor, investasi, 
tenaga kerja dan kurs terhadap variabel terikat yaitu pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi nilai R Square sebesar 0,3549 hal 
ini menunjukan bahwa presentase sumbangan yang diberikan dari variabel 
independen yaitu net ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs terhadap variabel 
terikat pertumbuhan ekonomi sebesar 35,49% sedangkan sisanya 64,51% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut maka kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah net ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs memiliki pengaruh yang sangat 
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 






 ا ًّرِس ُْمھَانْقَزَر ا َّمِم اُوقَفَْنأَو َةلا َّصلا اوُمَاَقأَو ِ َّالله َبَاتِك َنُولَْتی َنیِذَّلا َِّنإ
) َرُوَبت َْنل ًةَراَِجت َنوُجَْری ًَةیِنلاَعَو٢٩(  
Artinya:   “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (QS. 
Faathir : 29)1 
 
  
                                                   
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta Timur: Pustaka Al-Mubin, 
2013), h. 347. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul  
Sebelum menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
dijelaskan beberapa istilah dalam penelitian agar tidak terjadi kesalah 
pemahaman dalam memahami makna yang terkandung dalam penulisan 
skripsi ini, sehingga menyebabkan kurang terarahnya penelitian. Adapun judul 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah “ANALISIS DAMPAK 
PERDAGANGAN INTERNASIONAL TERHADAP PERTUMBUHAN 
EKONOMI DI INDONESIA TAHUN 2004-2017 DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul ini adalah: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan) yang 
mendapatkan fakta yang tepat, atau penguraian pokok persoalan atas 
bagian-bagian atau hubungan antara bagian-bagian itu untuk mendapatkan 
pengertian yang tepat dan pemahaman secara keseluruhan.2 
2. Dampak adalah segala sesuatu yang ditimbulkan akibat adanya 
“sesuatu”.3 
3. Perdagangan internasional adalah aktivitas jual-beli yang berlangsung 
tiap bangsa dan umat.4 
                                                   
2Peter Salim, Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Modem Englis 
1999, h. 61. 
3Sugihartono, Jajalusdin Rahmat, Kamus Besar Bahasa Indonesia,, Persepsi 2007, h. 10. 
4Sjamsul Arifin, Dian Ediana, Charles P. R Joseph, Kerja Sama Perdagangan 
 4. Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
dalam masyarakat bertambah.5 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Perdagangan internasional merupakan sarana untuk melakukan 
pertukaran antara barang dan jasa internasional. Perdagangan internasional 
semakin tumbuh dan berkembang secara drastis dan dalam ukuran yang 
besar. Hal ini disebabkan karena kerjasama yang dilakukan oleh berbagai 
negara untuk menghilangkan proteksi perdagangan dan adanya keinginan 
untuk mempromosikan perdagangan barang dan jasa secara bebas. 
Perdagangan internasional merupakan faktor penting dalam proses 
globalisasi. Membuka perdagangan dengan berbagai negara di dunia akan 
memberikan keuntungan dan membawa pertumbuhan ekonomi dalam 
negeri, baik secara langsung berupa pengaruh yang ditimbulkan terhadap 
alokasi sumber daya dan efisiensi, maupun secara tidak langsung berupa 
naiknya tingkat investasi.  
Pada sisi lain, kebijakan perdagangan yang semakin terbuka 
tersebut sebagaimana yang diterapkan indonesia saat ini, telah 
memperbesar resiko guncangan eksternal terhadap perekonomian 
domestik, khususnya bagi kesejahteraan masyarakat indonesia. Seberapa 
                                                                                                                                           
Internasional, Peluang dan Tantangan Bagi Indonesia (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo Kelompok Gramedia, 2007), h. 1. 
5Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2013), h. 9. 
 besar dampak yang disalurkan, dan melalui jalur mana, merupakan 
pertanyaan yang empiris yang penting untuk diketahui, baik bagi pelaku 
bisnis, dan juga bagi pemerintah terutama dalam mendesain kebijakan.  
2. Alasan Subjektif 
Maju atau berkembangnya suatu negara adalah dengan melihat 
jumlah seberapa besar pendapatan suatu negara tersebut. Salah satunya 
adalah dengan melihat seberapa besar kontribusi dari net ekspor, investasi, 
tenaga kerja dan kurs terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam negara 
tersebut, sehingga membuat tertarik dalam membahas penelitian ini. 
Masalah yang dibahas dalam kajian ini sesuai dengan jurusan yang 
dijalani, yaitu Ekonomi Syari’ah. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang paling banyak mendorong umatnya untuk 
menguasai perdagangan. Islam memilih nilai dan konsep yang berbeda dengan 
pandangan atau konsep pada ekonomi kapitalisme. Value tentang kebaikan 
dan konsep maslahah menjadi satu titik pijakan dalam memandang setiap 
permasalahan. Bahkan di dalam masalah-masalah perdagangan internasional 
islam memberikan rambu-rambu perdagangan internasional tidak hanya pada 
aspek komoditi semata tapi juga pada subjek pelaku perdagangan. Seperti 
yang telah disebut dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 275. 
 
    ََأَو ُ   ٱ  َ  َۡ ۡٱ  َم    ََو ْۚ ا َٰ ِ ّ ٱ     
 
 Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.  
(Al-Baqarah: 275).6  
 
Ayat tersebut menegaskan tentang perintah kepada hambanya bahwasanya 
Allah SWT membolehkan untuk melakukan perdagangan dan melarang adanya 
riba dalam setiap transaksi. 
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti Al-Bai’, At-Tijarah dan 
Al-Mubadalah, sebagaiman Allah SWT berfirman: 
 َر  ُ َ     ٗة َٰ َِ  َن  ُ َۡ     
 
 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (Fatir: 29). 
 
Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli adalah menukar barang 
dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari 
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.7 
Setiap kegiatan ekonomi bertujuan untuk mencapai kemakmuran. Salah 
satu cara yang ditempuh adalah mengadakan perdagangan baik interregional 
maupun internasional, dengan tujuan mendapatkan keuntungan.8 
Perdagangan internasional dalam perekonomian setiap negara 
memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan kesejahteraan dunia. 
Karena dapat dikatakan bahwa tidak ada satu negara di dunia yang tidak 
melakukan pedagangan internasional. Oleh karena itu perekonomian 
                                                   
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta Timur: Pustaka Al-Mubin, 
2013), h. 36. 
7Suhendi Hendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h 67. 
8Dwi Novidiantoko, Nurul Fatma Subekti, Buku Ajar Ekonomi Internasional 
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 2. 
 menyebabkan setiap negara berusaha untuk mencapai surplus dalam neraca 
perdagangan internasionalnya. Karena semakin besar surplus yang dihasilkan 
maka semakin besar pula devisa yang masuk sehingga dapat menjadi sumber 
pemasukan kas negara yang pada akhirnya dapat digunakam untuk membiayai 
pembangunan. Perdagangan internasional menjadi penghubung antara 
perekonomian dalam negeri dan perekonomian luar negeri. Perdagangan 
internasional muncul karena pada kenyataannya setiap negara tidak dapat 
mencukupi kebutuhannya sendiri. 
Salah satu kegiatan perekonomian yang tidak dapat dilepaskan dari 
perdagangan internasional adalah aktivitas aliran modal, baik yang sifatnya 
masuk maupun keluar, dari suatu negara. Ketika terjadi aktivitas perdagangan 
internasional berupa kegiatan ekspor dan impor maka besar kemungkinan 
terjadi perpindahan faktor-faktor produksi dari negara eksporit ke negara, 
imporit yang disebabkan karena perbedaan biaya dalam proses perdagangan 
internasional.9 
Secara umum sebuah negara tidak boleh hanya terpaku pada 
perdagangan internasional, khususnya ekspor sebagai satu-satunya mesin 
penggerak pertumbuhan ekonomi pada masa sekarang. Kinerja perdagangan 
Indonesia yang semakin menurun, terlihat dari surplus neraca perdagangan 
yang semakin menurun (defisit) dari tahun ketahun harus diwaspadai oleh 
pemerintah. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak selamnya keuntungna 
diperoleh dari aktivitas perdagangan sehingga pemerintah harus mulai 
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 memikirkan altenatif lain untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang ada. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan pemerintah adalah menarik investor 
asing untuk menambah modalnya di Indonesia dalam bentuk Foreign Direct 
Investment (FDI). Aliran FDI yang masuk ke Indonesia diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas dan pada akhirnya akan berdampak pada 
peningkatan pendapatan nasional. Investasi merupakan hal yang mutlak 
diperlukan. 10 
Hal yang paling penting dalam pertumbuhan ekonomi dan 
produktivitas adalah faktor manusia. Produktivitas ditentukan oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah modal manusia (Human Capital).11 Manusia 
merupakan salah satu faktor terpenting dalam produksi karena tanpa sumber 
daya manusia, faktor produksi yang lain tidak dapat dimanfaatkan dan 
dipergunakan. Pengangguran yang terlalu besar jumlahnya juga juga akan 
memberikan efek buruk yang bersifat ekonomi, politik dan sosial.12 Maka dari 
itu sumber daya manusia harus dikontrol agar tidak menjadi masalah nasional. 
Efisiensi dan fleksibelitas pasar tenaga kerja sangat penting untuk memastikan 
bahwa pekerja dialokasikan untuk penggunakan paling efektif dalam ekonomi 
dan disediakan insentif agar mereka memberikan usaha terbaik dalam 
pekerjaan mereka. 
Kurs valuta asing menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
ekspor, dalam pembayaran transaksi dihadapkan pada dua macam mata uang, 
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12Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
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 yaitu mata uang domestik dan mata uang luar negeri. Adanya perbedaan mata 
uang yang digunakan di negara ekspor dan negara pengimpor mengakibatkan 
adanya masalah, antara lain kurs valuta asing. Kurs valuta asing merupakan 
harga valuta asing persatuan uang dasar yang dinyatakan dalam mata uang 
negara bersangkutan. Jika seorang eksportir mengekspor sejumlah barang ke 
Amerika Serikat, maka ekspor tersebut dinyatakan dalam mata uang dollar 
Amerika dalam menyelesaikan pembayarannya, ekspor di Indonesia harus 
menukarkan mata uang rupiah dengan mata uang dollar berdasarkan 
perbandingan nilai tukar yang sudah ditentukan. Perbandingan nilai tukar 
tersebut merupakan harga satuan mata uang asing dalam nilai rupiah. Inilah 
yang disebut dengan harga atau nilai valuta asing. Nilai valuta asing adalah 
nilai yang menunjukan jumlah mata uang dalam negeri yang diperlukan untuk 
mendapatkan satu unit mata uang dalam negara yang diperlukan untuk 
mendapatkan satu unit mata uang asing. Pertukaran mata uang yang berbeda 
maka akan mengakibatkan adanya perbandingan nilai atau harga diantara 
kedua mata uang tersebut.13 Perbandingan nilai ini disebut dengan kurs. 
Ekonomi islam juga mengenal perdagangan luar negeri atau 
perdagangan internasional. Hal tersebut dapat dilihat dari praktik dagang 
Rasulullah SAW, yang melintasi Jazirah arab dan wilayah perbatasan Yaman, 
Bahrain dan Syiriah. Selain itu, pada masa pemerintahan Khalifah Umar Bin 
Khatab ditetapkan pungutan ‘Ushr bagi para pedagang yang melintasi wilayah 
negara muslim dengan syarat nilai dagangan yang dibawah minimal 200 
                                                   
13Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1981). h. 297. 
 dirham. Pungutan ini menjadi salah satu sumber pendapatan negara pada masa 
itu.14 
Uraian yang telah disampaikan, dapat terlihat bahwa net ekspor, 
investasi, tenaga kerja dan kurs merupakan indikasi pertumbuhan ekonomi. 
Hal ini dapat terwujud karena peranan berbagai unsur pendukung yang 
mempengaruhinya. Dari paparan diatas dilakukan penelitian dengan judul: 
“Analisis Dampak Perdagangan Internasional Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia Tahun 2004-2017 dalam Pespektif Ekonomi 
Islam”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka secara khusus pembahasan 
penelitian yang menjadi pokok permasalahan adalah Apakah net ekspor, 
investasi, tenaga kerja dan kurs secara simultan dan persial berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
 
E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 
dikemukakan di atas, maka tujuan yang mendasari penelitian adalah untuk 
mengetahui  net ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs secara simultan 
dan persial berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
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 2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Bagi Pengembangan Keilmuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu 
yang berharga bagi pihak universitas khususnya Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung sekaligus sebagai koleksi 
pembendaharaan referensi dan tambahan wacana pengetahuan untuk 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah yang 
baik khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya 









 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Umum Ekonomi Islam Tentang Perdagangan Internasional 
1. Pemikiran Abu ‘Ubaid Al-Qasim 
Kitab Al-Amwal merupakan sebuah maha karya tentang ekonomi 
yang dibuat oleh Abu ‘Ubaid yang menekankan beberapa issu mengenai 
perpajakan, hukum serta hukum administrasi dan hukum internasional. 
Kitab Al-Amwal secara komprehensif membahas sistem keuangan publik 
islam terutama pada bidang administrasi pemerintahan. Kitab ini juga 
memuat sejarah ekonomi islam selama dua abad pertama hijriyah, dan 
merupakan sebuah ringkasan tradisi islam asli dari Nabi, para sahabat dan 
para pengikutnya mengenai permasalahan ekonomi. Abu ‘Ubaid dalam 
kitab Al-Amwal, banyak mengutip pandangan dan perlakuan ekonomi dari 
imam dan ulama terdahulu. Ia sering mengutip Malik ibn Anas dan 
pandangan sebagian besar ulama madzhab Syafi’i lainnya, dan juga 
mengutip beberapa ijtihad Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad ibn 
Al-Hasan Asy-Syaibani.15 
Pemikiran Abu ‘ubaid dibagi dalam tiga pemikiran, yaitu tidak 
adanya nol tarif, cukai bahan makanan pokok, dan ada batasan tertentu 
untuk cukai. 
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 a. Tidak adanya nol tarif  
Abu ‘ubaid mengambil kesimpulan bahwa cukai merupakan 
adat kebiasaan yang senantiasa diberlakukan pada zaman jahiliyah. 
Kemudian Allah membatalkan sistem cukai tersebut dengan 
pengutusan Rasulullah dan agama islam, lalu datanglah kewajiban 
membayar zakat sebanyak seperempat dari ‘Usyr (2,5%). Dari Zayid 
bin Hudair, ia berkata, “ saya telah dilantik umar menjadi petugas bea 
cukai. Lalu dia memerintahkanku supaya mengambil cukai barang 
impor dari para pedagang kafir harbi sebanyak ‘usyr (10%), barang 
impor perdagangan ahli dzimmah sebanyak setengah dari ‘usyr (5%), 
dan barang impor pedagang kaum muslim seperempat dari ‘usyr 
(2,5%). 
Yang menarik cukai merupakan salah satu bentuk merugikan 
orang lain, yang sekarang ini didengungkan oleh penganut perdaganan 
bebas (Free Trade), bahwa tidak ada tarif barrier pada suatu negara. 
Barang dagang harus bebas masuk dan keluar dari suatu negara. 
Dengan kata lain, bea masuknya nol persen. Tapi, dalam konsep islam, 
tidak ada sama sekali yang bebas, meskipun barang impor itu adalah 
barang kaum muslimin. Unuk barang impor kaum muslimin dikenakan 
zakat yang besarnya 2,5%. Sedangkan non muslim, dikenakan cukai 
5% untuk ahli dzimmah (kafir yang sudah melakukan perdamaian 
dengan islam) dan 10% untuk kafir harbi (Yahudi dan Nasrani). Jadi, 
tidak ada praktiknya sejak dari dahulu, bahwa barang suatu negara 
 bebas masuk ke negara lain begitu saja. 
b. Cukai bahan makanan pokok 
Untuk minyak dan gandum yang merupakan bahan makanan 
pokok, cukai yang dikenakan bukan 10% tapi 5% dengan tujuan agar 
barang impor berupa makanan pokok banyak berdatangan ke Madinah 
sebagai pusat pemerintahan saat itu. Dari Salim bin Abdullah bin 
Umar dari ayahnya, ia berkata “Umar telah memungut cukai dari 
kalangan pedagang luar; maing-masing dari minyak dan gandum 
dikenakan bayaran cukai sebanyak setengah dari ‘usyr 5%. Hal ini 
bertujuan supaya barang impor terus berdatangan ke negara Madinah. 
Dan dia telah memungut cukai dari barang impor al- Qithniyyah 
sebanyak ‘usyr 10%.” 
c. Ada batas tertentu untuk cukai 
Tidak semua barang dagang dipungut cukainya . ada batas tertentu 
dimana jika kurang dari batas tersebut, maka cukai tidak akan 
dipungut. Dari Ruzaiq bin Hayyan ad-Damisyqi (dia adalah petugas 
cukai diperbatasan mesir pada saat itu) bahwa Umar bin Abdul Aziz 
telah menulis surat kepadanya yang isinya adalah, “barang siapa yang 
melewatimu dari kalangan ahli zimmah, maka pungutlah barang 
dagang impor mereka. Yaitu pada setiap dua puluh dinar mesti 
dikenakan cukai sebanyak satu dinar. Apabila kadarnya kurang dari 
jumlah tersebut, maka hitunglah dengan kadar kekurangannya, 
sehingga ia mencapai sepuluh dinar. Apabila barang dagangnya kuran 
 dari sepertiga dinar, maka janganlah engkau memungut apapun 
darinya. Kemudian buatkanlah surat pembayaran cukai kepada mereka 
bahwa pengumpulan cukai akan tetap diberlakukan sehingga sampai 
satu tahun”.16 
2. Pengertian Perdagangan Inernasional 
Secara etimologi, perdagangan adalah segala bentuk kegiatan 
menjual dan membeli barang atau jasa disuatu tempat, yang di sana terjadi 
keseimbangan antara kurva permintaan dengan kurva penawaran pada 
suatu titik yang biasa dikenal dengan nama titik ekuilibrium. Sedangkan 
internasional berarti dunia yang luas dan global, bukan persial atau satu 
kawasan tertentu.17 
Perdagangan internasional adalah bentuk transaksi dagang yang 
terjadi antara subyek ekonomi negara satu dengan negara lainnya, baik 
berupa transaksi barang atau jasa. adapun subyek ekonomi tersebut 
beragam, diantaranya penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, 
perusahaan impor, perusahaan ekspor, perusahaan industri, perusahaan 
negara, departemen pemerintah, atau individu.18 
Oleh karena itu, perdagangan internasional adalah sejumlah 
transaksi perdagangan atau jual beli antara penjual dan pembeli (dalam hal 
ini satu negara dengan negara lainnya dalam bentuk ekspor dan impor) 
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 pada suatu pasar, demi mencapai keuntungan yang maksimal bagi kedua 
belah pihak. 
Teori perdagangan internasional menganalisa dasar-dasar 
terjadinya perdagangan internasional dan keuntungan yang diperoleh dari 
perdagangan internasional. Kebijakan perdagangan internasional 
membahas alasan-alasan dan pengaruh pembatasan perdagangan, serta hal-
hal yang menyangkut proteksi baru. Pasar valuta asing merupakan 
kerangka kerja terjadinya pertukaran mata uang dalam negara dengan mata 
uang negara lain, sementara.19 
3. Teori Perdagangan Internasional 
a. Keunggulan Absolut 
Filsafat ekonomi yang dikenal sebagai merkantilisme 
menyatakan bahwa cara yang terpenting bagi suatu negara untuk 
menjadi kaya dan berkuasa adalah mengekspor lebih banyak dari pada 
mengimpor. Selisihnya akan diselesaikan dengan pemasukan dari 
logam–logam mulia sebagian besar dari emas.20 Pada tahun 1776 
Adam Smith menerbitkan bukunya yang terkenal The Wealth Of 
Nations yang menyerang pandangan merkantilis dan sebaliknya 
menganjurkan perdagangan bebas sebagai suatu kebijaksanaan yang 
paling baik untuk negara–negara di dunia. Adam Smith membuktikan 
bahwa dengan perdagangan bebas setiap negara dapat berspesialisasi 
dalam produksi komoditi yang mempunyai keunggulan absolut 
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 (memproduksi lebih efisien dibanding negara–negara lain) dan 
mengimpor komoditi yang mengalami kerugian absolut (memproduksi 
dengan cara yang kurang efisien). Spesialisasi internasional dari 
faktor–faktor produksi ini akan menghasilkan pertambahan produksi 
dunia yang akan dipakai bersama-sama melalui perdagangan 
antarnegara. Dengan demikian kebutuhan suatu negara tidak diperoleh 
dari pengorbanan negara-negara lain, semua negara dapat 
memperolehnya secara serentak. 
Teori keunggulan absolut dicetuskan oleh Adam Smith 
bersamaan dengan ramainya revolusi industri di Inggris abad ke-18. 
Dasar pemikiran teori ini adalah suatu negara akan bertambah kaya 
ketika memiliki peningkatan keterampilan dan efisiensi dalam hal 
keterlibatan para tenaga kerja dalam proses produksi. Negara dikatakan 
memiliki keuntungan mutlak dalam produksi jenis barang tertentu 
apabila negara tersebut mampu memproduksi barang dengan biaya 
lebih rendah dibanding ketika barang tersebut diproduksi di negara 
lain. Karenanya, negara tersebut akan melakukan ekspor jika negara 
tersebut dapat membuatnya lebih murah dibandingkan negara lain. 
Negara dapat dikatakan memiliki keunggulan absolut apabila negara 
tersebut melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditi tertentu 
dibandingkan dengan negara lain. Terdapat beberapa asumsi teori 
keunggulan absolut atau yang biasa disebut juga sebagai teori 
keunggulan mutlak ini, yakni: 
 1) Faktor produksi yang digunakan hanya tenaga kerja 
2) Kualitas barang yang diproduksi kedua negara sama 
3) Pertukaran dilakukan secara barter tanpa menggunakan uang. 
4) Biaya transportasi ditiadakan.21 
 
Dalam teori keunggulan absolut, besaran atau variabel yang 
diutamakan adalah variabel riil dan bukannya moneter. Hal tersebut 
membuat teori ini juga dikenal dengan sebutan teori murni (pure 
theory) perdagangan internasional. Dalam artian, teori ini disebut 
murni karena hanya memusatkan perhatian pada variabel riil saja, 
seperti nilai suatu barang yang diukur dengan banyaknya tenaga kerja 
yang digunakan dalam menghasilkan suatu barang. Semakin banyak 
tenaga kerja yang digunakan, maka nilai barang tersebut akan semakin 
tinggi (Labor Theory of value). Jadi, dalam teori Absolute Advantage 
memanfaatkan teori nilai tenaga kerja yang bersifat sangat sederhana. 
Pandangan utamanya dalam teori ini adalah tenaga kerja pada dasarnya 
memiliki sifat homogen dan merupakan satu-satunya faktor produksi. 
Namun pada kenyataannya, tenaga kerja tidaklah bersifat homogen. 
Selain itu, faktor produksi juga tidak hanya satu saja serta mobilitas 
tenaga kerjapun tidak bebas. Sekalipun demikian, teori nilai tenaga 
kerja tetap digunakan karena teori ini memungkinkan kita menjelaskan 
                                                   
21Kemp, Murray, C, The Pure Theory of International Trade. (Prentice-Hall:  
Englewood Cliffs, N.J. 1964), h. 98 
 tentang prinsip spesialisasi dan keuntungan dari pertukaran secara 
sederhana.22 
Terdapat beberapa ide dalam teori keunggulan mutlak atau 
absolut advantage yang dikemukakan Adam Smith, meliputi : 
1) Adanya Division of Labour atau pembagian kerja yang terjadi 
secara internasional dalam menghasilkan sejenis barang 
2) Adanya spesialisasi internasional dan efisiensi produksi 
 
Teori Keunggulan Absolut ini pernah diterima secara luas di 
seluruh dunia. Namun, teori ini masih tetap memiliki kelemahan. 
Masngudi menjelaskan bahwa dalam teori keunggulan absolut Adam 
Smith, terdapat beberapa kelemahan-kelemahan, meliputi: 
1) Tidak mampu menjelaskan tentang bagaimana mekanisme yang 
dapat diterapkan dunia untuk memperoleh keuntungan dan output 
serta bagaimana hal tersebut dibagikan di antara para penduduk 
masing-masing negara. 
2) Tidak dapat menjelaskan tentang bagaimana apabila suatu negara 
telah mengadakan spesialisasi, sementara negara lain masih 
memproduksikan kedua produk. 
3) Faktanya, labor productivity berbeda-beda. 
4) Tidak dapat menjelaskan jika ada negara-negara yang sama sekali 
tidak memiliki keunggulan absolut.23 
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 b. Keunggulan Komparatif 
Teori keunggulan komparatif dicetuskan oleh David Ricardo 
dengan asumsi utama bahwa perdagangan internasional dapat terjadi 
walaupun suatu negara tidak memiliki keunggulan absolut. Dalam 
teori ini, dijelaskan bahwa perdagangan internasional dapat saling 
menguntungkan ketika salah satu negara tidak memiliki keunggulan 
absolut, dengan jalan hanya memiliki keunggulan komparatif saja pada 
harga untuk komoditi yang relatif berbeda.24 
Keunggulan komparatif yang dikemukakan oleh David Ricardo 
dalam bukunya Principles of Political Economy and Taxation (1817). 
Pemikiran Ricardo berangkat dari analisanya terhadap kelemahan teori 
keunggulan absolut yang menjelaskan bahwa perdagangan 
internasional akan terjadi dan menguntungkan ketika setiap negara 
yang terlibat dalam perdagangan internasional mempunyai keunggulan 
absolut yang berbeda-beda. 
Menurut Ricardo, kelemahan pola pikir keunggulan absolut 
karena ketika hanya satu negara yang memiliki keunggulan absolut 
untuk barang tertentu yang dihasilkan, maka tidak akan terjadi 
perdagangan internasional yang menguntungkan. Karenanya, 
kelemahan ini lalu disempurnakan oleh David Ricardo lewat teori 
keunggulan komparatif.25 
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 Dalam teori keunggulan komparatif atau comparative 
advantage David Ricardo, negara yang mempunyai keunggulan mutlak 
dalam memproduksi semua barang itu harus mengekspor barang yang 
mempunyai keunggulan komparatif tinggi dan mengimpor barang 
yang mempunyai keunggulan komparatif rendah. 
Dalam teori ini, asumsi utamanya adalah keunggulan 
komparatif dapat tercapai ketika suatu negara mampu memproduksi 
barang dan jasa dalam jumlah lebih banyak, tapi dengan biaya yang 
lebih murah daripada negara lainnya. Negara dengan kemampuan 
produksi yang lebih efisien inilah yang disebut memiliki keunggulan 
komparatif. 
Ricardo menyatakan bahwa sekalipun suatu negara mengalami 
kerugian atau ketidakunggulan absolut dalam memproduksi kedua 
komoditi jika dibandingkan dengan negara lain, namun perdagangan 
yang saling menguntungkan masih dapat berlangsung. Negara yang 
kurang efisien akan berspesialisasi dalam produksi ekspor pada 
komoditi yang mempunyai kerugian absolut lebih kecil. Dari komoditi 
inilah negara tadi mempunyai keunggulan komparatif (comparative 
advantage). Di pihak lain negara tersebut sebaliknya mengimpor 
komoditi yang mempunyai kerugian absolut lebih besar. Dari komoditi 
inilah negara tersebut mengalami kerugian komparatif. Hal inilah 
dikenal dengan hukum keunggulan komparatif. 
 Teori perdagangan internasional mengkaji dasar-dasar 
terjadinya perdagangan internasional serta keuntungan yang diperoleh. 
Kebijakan perdagangan internasional membahas alasan-alasan serta 
pengaruh pembahasan perdagangan, serta hal-hal yang menyangkut 
proteksionisme. Ide yang mendasar dari perdagangan internasional 
adalah untuk mengurangi distorsi yang disebabkan oleh kebijakan 
pemerintah dalam kebijakan tarif dan nontarif. Pengenaan tarif sebagai 
pajak menyebabkan biaya perdagangan meningkat. Akibat dari biaya 
perdagangan yang meningkat maka harga-harga barang impor di 
negara-negara pengekspor akan meningkat, harga terendah untuk 
barang-barang ekspor dan penurunannya volume perdagangan.26 
c. Heckscher-Ohlin (H-O) 
Teori Heckscher-Ohlin atau yang biasa disebut sebagai Teori 
H-O dicetuskan oleh Eli Heckscher dan muridnya Bertil Olin. Dalam 
teori ini, dijelaskan bahwa pola perdagangan negara-negara cenderung 
mengekspor barang-barang dengan faktor produksi yang relatif 
melimpah secara intensif. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan 
produktivitas yang terjadi akibat perbedaan proporsi faktor tenaga 
kerja, modal, dan tanah yang dimiliki oleh suatu negara. Karenanya, 
teori ini juga disebut sebagai (The Proportional Factor Theory). 
Teori ini berasumsi bahwa negara dengan faktor produksi yang 
relatif tinggi dan murah dalam biaya produksi akan melakukan 
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 spesialisasi produksi untuk target ekspor. Sebaliknya, bagi negara 
dengan faktor produksi yang relatif langka dan mahal dalam biaya 
produksi, akan melakukan impor. Dari sinilah, maka dapat dijelaskan 
bagaimana pola perdagangan internasional berlangsung, yakni negara-
negara yang cenderung mengekspor barang-barang dengan 
menggunakan faktor produksi relatif melimpah secara intensif. 
Terdapat banyak faktor yang mendorong negara melakukan 
perdagangan internasional, menurut teori ini, meliputi : 
1) Untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa di dalam negeri. 
2) Keinginan untuk mendapatkan keuntungan serta meningkatkan 
pendapatan negara. 
3) Adanya perbedaan kemampuan dalam hal penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam mengolah sumber daya ekonomi 
yang dimiliki. 
4) Adanya kelebihan produksi di dalam negeri sehingga 
membutuhkan pasar baru untuk menjual produk tersebut. 
5) Adanya perbedaan kondisi seperti dalam hal sumber daya alam, 
iklim, tenaga kerja, budaya, dan jumlah penduduk sehingga 
menyebabkan adanya perbedaan hasil produksi dan adanya 
keterbatasan produksi. 
6) Adanya kesamaan selera terhadap barang tertentu. 
7) Adanya keinginan untuk membuka kerja sama, hubungan politik 
dan dukungan dari negara lain. 
 8) Adanya globalisasi yang membuat tidak satu negara pun di dunia 
dapat hidup sendiri. 
 
Heckscher-Ohlin (1995) dalam teorinya mengenai timbulnya 
perdagangan, menganggap bahwa negara dicirikan oleh bawaan faktor 
yang berbeda sedangkan fungsi produksi di semua negara adalah sama. 
Menggunakan asumsi tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dengan 
fungsi produksi yang sama dan faktor bawan yang berbeda, suatu 
negara akan cenderung untuk mengekspor komoditi yang secara relatif 
intensif dalam menggunakan faktor produksi yang relatif banyak 
dimiliki karena faktor produksi melimpah dan murah. Suatu negara 
juga akan mengimpor komoditi yang faktor produksi nya relatif langka 
didapat dan biaya yang mahal. 
Teori Heckscher Ohlin(H-O) mempunyai dua kondisi penting 
sebagai dasar dari munculnya perdagangan internasional, yaitu 
ketersediaan faktor produksi dan intensitas dalam pemakaian faktor 
produksi atau proporsi faktor produksi. Oleh karena itu teori H-O 
sering juga disebut teori proporsi atau ketersediaan faktor produksi. 
Produk yang berbeda membutuhkan jumlah atau proporsi yang 
berbeda dari faktor-faktor produksi. Perbedaan tersebut disebabkan 
oleh teknologi yang menentukan cara mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi yang berbeda untuk membuat suatu produk.27 
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 Dalam teori H-O keunggulan komparatif dijelaskan oleh 
perbedaan kondisi penawaran dalam negeri antar negara. Dasar dari 
pemikiran teori ini adalah sebagai berikut. Negara-negara mempunyai 
cita rasa dan preferensi yang sama, menggunakan teknologi yang 
sama, kualitas dari faktor-faktor produksi sama, menghadapi skala 
tambahan hasil yang konstan tetapi sangat berbeda dalam kekayaan 
alam atau ketersediaan faktor-faktor produksi. Perbedaan ini akan 
mengakibatkan perbedaan dalam harga relatif dari faktor produksi. 
Perbedaan ini akan mengakibatkan perbedaan dalam harag relatif dari 
faktor-faktor produksi antar negara. selanjutnya perbedaan tersebut 
membuat perbedaan dalam biaya alternatif dari barang yang dibuat 
antar negara yang menjadi alasan terjadinya perdagangan antarnegara. 
Menurut teori H-O tiap negara akan berspesialisasi pada jenis barang 
tertentu dan mengekspornya yang bahan baku atau faktor produksi 
utamanya berlimpah atau harganya murah di negara tersebut dan 
mengimpor barang-barang yang bahan baku atau faktor produksi 
utamanya langka atau mahal.28 
 
B. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Sebelum ke pembahasan lebih lanjut tentang pertumbuhan 
ekonomi penulis uraikan tentang pembangunan ekonomi yang tidak lepas 
kaitannya dari pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi adalah 
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 suatu proses kenaikan total dan pendapatan perkapita dengan 
memperhitungkan adanya pertambahan penduduk yang disertai dengan 
perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara dan 
pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu negara. Pembangunan 
ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan 
ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. 
Menurut sadono, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah.29 
Menurut Todaro dan Smith pertumbuhan ekonomi merupakan 
suatu proses peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian 
secara terus-menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu sehinga 
menghasilkan tingkat pendapatan dan output nasional yang semakin lama 
semakin besar.30 
Perbedaan antara pertumbuhan ekonomi keberhasilannya lebih 
bersifat kuantitatif, yaitu adanya kenaikan pada pendapatan dan tingkat 
output yang dihasilkan, sedangkan pembangunan ekonomi lebih bersifat 
kualitatif, bukan hanya bertambahnya produksi, akan tetapi juga terdapat 
perubahan dalam struktur produksi dan alokasi input pada berbagai sektor 
perekonomian seperti dalam pengetahuan, sosial dan teknik. Pembangunan 
ekonomi dapat diartikan sebagai suatu proses yang menyebabkan 
pendapatan perkapita penduduk meningkat dalam jangka panjang. 
                                                   
29Sadono Sukirno. Loc. Cit., h. 9. 
30Michael P. Todaro, Stephen C. Smih, Pembangunan Ekonomi, Edisi 11  (Jakarta: 
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 Pada dasarnya pertumbuhan ekonomi merupakan masalah 
makroekonomi jangka panjang dimana pada setiap periode masyarakat 
suatu negara akan berusaha menambah kemampuannya untuk 
memproduksi barang dan jasa. Sasarannya berupa kenaikan tingkat 
produksi rill (pendapatan nasional) dan taraf hidup (pedapatan rill 
perkapita) melalui penyediaan dan pengerahan proses faktor-faktor 
produksi. Dengan meningkatnya faktor-faktor produksi seperti jumlah 
tenaga kerja yang bertambah, investasi masa lalu dan investasi baru yang 
menambah barang-barang modal dan kapasitas produksi masa kini yang 
biasanya diikuti dengan perkembangan teknologi alat-alat produksi yang 
semua ini akan mempercepat penambahan kemampuan memproduksi. 
 
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
a. Teori Pertumbuhan Rostow 
 
  Menurut Rostow, proses pembangunan dapat 
dibedakan ke dalam lima tahap, yaitu: 
1) Masyarakat Tradisional, ciri ekonomi yang utama masyarakat 
tradisional adalah suatu masyarakat yang strukturnya berkembang 
dengan fungsi produksi yang terbatas yang terefleksikan pada skala 
dan pola perdagangan/pertukaran yang kecil dan tradisional, 
tingkat output pertanian dan produktivitasnya yang rendah, ukuran 
industri manufaktur yang kecil, fluktuasi penduduk yang tidak 
menentu dan pendapatan rill yang rendah. 
 2) Tahap Prasyarat Lepas Landas, Rostow mendefinisikan tahap ini 
sebagai suatu masa transisi di mana masyarakat mempersiapkan 
dirinya untuk mencapai tahap pertumbuhan yang 
berkesinambungan dengan kekuatan sendiri (self sustained 
growth). 
3) Tahap Lepas Landas, pada awal tahap ini terjadi perubahan yang 
drastis dalam masyarakat, misalnya terjadi revolusi politik, 
terciptanya kemajuan yang pesat dalam inovasi, atau terbukanya 
pasar-pasar baru. Sebagai akibat dari perubahan-perubahan tersebut 
adalah terciptanya inovasi-inovasi dan kenaikan investasi cukup 
besar. 
4) Tahap Menuju Kedewasaan, tahap ini diartikan Rostow sebagai 
suatu tahap di mana masyarakat sudah secara efektif menggunakan 
teknologi modern pada hampir semua kegiatan produksi. pada 
tahap ini, sektor-sektor pemimpin baru akan muncul dan 
menggantikan pemimpin lama yang mengalami kemunduran. 
Sektor-sektor pemimpin ini coraknya ditentukan oleh 
perkembangan teknologi, kondisi alam, karateristik dari tahap 
sebelumnya (tahap lepas landas), dan juga kebijakan pemerintah. 
5) Tahap Konsumsi Tinggi, pada tahap ini perhatian masyarakat  
lebih ditekankan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan 
konsumsi dan kesejahteraan (demand side), dan bukan lagi pada 
 masalah produksi (supply side).31 
Meskipun secara konseptual cukup menarik, tetapi argumen-
argumen dasar mengenai pembangunan yang terkandung dalam teori 
Rostow seringkali tidak berlaku di dunia nyata. Alasan utama tidak 
berlakunya teori tersebut adalah karena pembangunan bukanlah sebuah 
proses yang statis, sebaliknya pembangunan adalah sebuah proses 
yang dinamis. 
Kenyataanya, ada beberapa negara di dunia misalnya,  Amerika 
Serikat, Kanada, Australia, dan New Zealand yang tidak melewati 
tahap tradisional dari Rostow, namun langsung pada tahap prasyarat 
untuk lepas landas. Hal ini terjadi karena negara-negara tersebut 
terlahir dalam tatanan institusi yang baik, yang ditandai oleh sruktur 
ekonomi yang modern, institusi sosial-politik yang bekerja dengan 
baik dan yang terpenting kondisi masyarakat yang lebih maju 
dibandingkan dengan negara-negara lain pada saat mereka baru 
merdeka.32 
b. Teori Harrod-Domar 
Dalam menganalisis mengenai masalah pertumbuhan ekonomi, 
teori Harrod-Domar bertujuan untuk menerangkan syarat yang harus 
dipenuhi supaya suatu perekonomian dapat mencapai pertumbuhan 
yang teguh dan steady growth dalam jangka panjang. Analisis Harrod-
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 Domar menggunakan pemisalan-pemisalan berikut: 1) Barang modal 
telah mencapai kapasitas penuh. 2) Tabungan adalah proporsional 
dengan pendapatan nasional. 3) Rasio modal produksi tetap nilanya. 4) 
Perekonomian terdiri dari dua sektor.33 
Pada hakikatnya, teori Harrod-Domar merupakan 
pengembangan teori makro Keynes. Menurut Harrod-Domar, 
pembentukan modal merupakan faktor penting yang menentukan 
pertumbuhan ekonomi. Pembentukan modal tersebut dapat diperoleh 
melalui proses akumulasi tabungan. Teori Harrod-Domar, pembetukan 
modal tidak hanya dipandang sebagai pengeluaran yang akan 
menambah kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan 
barang dan jasa, tetapi juga akan menambah permintaan efektif  
masyarakat.34 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menurut teori 
Harrod-Domar, dalam jangka panjang investasi atau pembentukan 
modal pertumbuhan jumlah barang modal memungkinkan 
perekonomian menghasilkan lebih banyak barang dan jasa dimasa 
yang akan datang dan menambah permintaan efektif masyarakat. 
Tingginya tabungan dan investasi memunkinkan modal bagi 
masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak 
yang ditabung dan di investasikan maka laju pertumbuhan ekonomi 
juga akan semakin cepat. 
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3. Faktor-faktor yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi 
Kestabilan politik, kebijakan ekonomi pemerintah, kekayaan alam 
yang dimiliki, jumlah dan kemampuan tenaga kerja, tersedianya usahawan 
yang gigih dan kemampuan mengembangkan dan menggunakan teknologi 
modern adalah beberapa faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi.35 
a. Tanah dan Kekayaan Alam Lainnya 
Kekayaan alam sesuatau negara meliputi luas dan kesuburan 
tanah, keadaan iklim dan cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan dan hasil 
luar yang dapat diperoleh, jumlah dan jenis kekayaan barang tambang 
yang terdapat. 
b. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja 
Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi 
pendorong maupun penghambat kepada pertumbuhan ekonomi. 
Penduduk yang bertambanh akan memperbesar jumlah tenaga kerja, 
dan penambahan tersebut memungkinkan negara itu menambah 
produksi. Disamping itu, sebagai akibat pendidikan, latihan dan 
pengalaman kerja, keterampilan penduduk akan selalu bertambah 
tinggi. Hal ini akan menyebabkan produktivitas bertambah dan ini 
selanjutnya menimbulkan pertambahan produksi yang lebih cepat dari 
pada pertambahan tenaga kerja. Selanjutnya perlu diingat pula bahwa 
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 pengusaha adalah sebagian dari penduduk. Maka luasnya kegiatan 
ekonomi yang dilakukan oleh sesuatu negara juga bergantung kepada 
jumlah pengusaha dalam ekonomi. Apabila tersedianya pengusaha 
dalam sejumlah penduduk tertentu adalah lebih banyak, maka lebih 
banyak kegiatan ekonomi yang dijalankan. 
c. Barang-barang modal dan tingkat teknologi 
Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi 
keefisienan pertumbuhan ekonomi. Di dalam masyarakat yang sangat 
kurang maju sekalipun barang-barang modal sangat besar perannya 
dalam kegiatan ekonomi. Tanpa adanya alat-alat untuk menangkap 
ikan dan berburu, alat-alat untuk bercocok tanam dan mengambil hasil 
hutan, masyarakat yang kurang mau akan menghadapi kesusahan yang 
lebih banyak lagi dalam mencari makanannya sehari-hari.  
Kemajuan teknologi menimbulkan beberapa efek positif dalam 
pertumbuhan ekonomi, dan oleh karenanya pertumbuhan ekonomi 
menjadi lebih pesat. Efek yang utama adalah: 
1) Kemajuan teknologi dapat mempertinggi keefisienan kegiatan 
memproduksi sesuatu barang.  
2) Kemajuan teknologi menimbulkan penemuan barang-barang baru 
yang belum pernah diproduksi sebelumnya. 
3) Kemajuan teknologi dapat meningkatkan mutu barang-barang yang 
diproduksi tanpa meningkatkan harga. 
Peranan pengusaha yang akan melakukan inovasi dan investasi 
 sangat penting untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Sukirno, 
mengemukakan bahwa dalam teori Harrod-Domar ditekankan bahwa 
peranan investasi sebagai faktor yang menimbulkan pertambahan 
pengeluaran agregat dalam berkembangnya pertumbuhan ekonomi. 
Teori ini menekankan tentang peranan segi permintaan dalam 
mewujudkan pertumbuhan.36 
Kemudian menurut teori neoklasik, dinyatakan bahwa untuk 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi, maka diperlukan faktor 
terpenting yaitu perkembangan teknologi dan peningkatan kemahiran 
masyarakat. Menurut Rostow, tingkatan kritis bagi negara berkembang 
adalah tahap tinggal landas, dimana masyarakat suatu negara 
berkembang akan mengalami transformasi menuju masyarakat yang 
maju. Lebih lanjut Rostow berpendapat bahwa salah satu prinsip yang 
perlu dilaksanakan dalam menentukan pertumbuhan ekonomi adalah 
mobilisasi tabungan domestik dan luar negeri agar dapat menghasilkan 
investasi yang cukup bagi peningkatan pertumbuhan ekonomil.37 
 
4. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam kajian ekonomi islam, persoalan pertumbuhan ekonomi 
telah menjadi perhatian para ahli dalam wacana pemikiran ekonomi islam 
klasik. Pembahansan ini diantaranya berangkat dari firman Allah Swt. 
surat Hud ayat 61: 
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  َُوھ  ْمَُكأَشَْنأ  َنِم  ِضْرلأا  ْمُكَرَمَْعتْساَو َاھیِف )٦١(  
 “Dia yang telah menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan 
kamu pemakmurnya”.38  
 
Artinya, bahwa Allah Swt. menjadikan kita sebagai wakil untuk 
memakmurkan bumi. Terminologi “pemakmuran bumi” ini mengandung 
pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang dikatakan 
Ali bin Abi Thalib kepada seorang gubernurnya di Mesir: “Hendaklah 
kamu memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian yang lebih 
besar dari pada orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya 
dapat dioptimalkan dengan pemakmuran bumi. Barang siapa yang 
memungut pajak tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut 
akan hancur.” 
Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
perkembangan yang terus-menerus dari faktor produksi secara benar yang 
mampu memberikan konstribusi bagi kesejahteraan manusia. Dengan 
demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam merupakan hal yang 
sarat nilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh faktor produksi tidak 
dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya 
memasukkan barang-barang yang terbukti memberikan efek buruk dan 
membahayakan manusia. 
Lebih dari itu, perubahan ekonomi merupakan aktivitas 
menyeluruh dalam bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan 
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 distribusi. Pertumbuhan mencakup sisi yang lebih luas untuk pertumbuhan 
dan kemajuan aspek materil dan spiritual manusia. Dengan kata lain, 
pendekatan ini bukan hanya persoalan ekonomi kehidupan manusia saja, 
akan tetapi mencakup aspek hukum, sosial, politik dan budaya. Dalam 
pengertian ini, tujuan pertumbuhan ekonomi adalah untuk memajukan 
dasar-dasar keadilan sosial, kesamaan, Haka Asasi Manusia (HAM) dan 
martabat manusia. 
Dengan demikian, pembangunan ekonomi menurut Islam bersifat 
multidimensi yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Tujuannya 
bukan semata-mata kesejahteraan material di dunia, tetapi juga 
kesejahteraan akhirat. Keduanya menurut Islam menyatu secara integral. 
 
C. Net Ekspor 
1. Pengertian Net Ekspor 
Saat ini tidak ada negara yang dapat hidup tanpa berhubungan 
dengan negara lain. Semua negara di dunia senantiasa berhubungan 
dengan negara lain dalam berbagai bentuk. Hubungan itu tidak terbatas 
berupa hubungan yang dilakukan pemerintah saja, tetapi perusahaan dan 
perorangan. Hubungan antar perusahaan terutama dalam bentuk 
perdagangan. Perdagangan yang melibatkan banyak pihak lebih dari satu 
negara disebut perdagangan internasional (International Trade) atau bisnis 
internasional (International Business). Perdagangan internasional atau 
bisnis inernasional terutama dilaksanakan melalui perjanjian jual beli. 
Perjanjian jual beli internasional dikenal dengan sebutan perjanjian ekspor 
 impor.39 
Kata ekspor dipandang dari sudut pandang bahasa indonesia adalah 
perbuatan mengirim barang ke luar Indonesia, sedangkan impor 
sebaliknya, yaitu memasukan barang dari luar negeri ke dalam Indonesia. 
Dipandang dari sudut jual beli perusahaan, pembuatan ekspor impor 
adalah perikatan yang timbul dari perjanjian jual beli perusahaan yang 
telah ditutup.40 
Ekspor adalah arus keluar sejumlah barang dan jasa suatu negara 
ke pasar internasional. Sedangkan impor merupakan kebalikan dari ekspor 
yaitu arus masuk sejumlah barang dan jasa ke dalam suatu negara.41 
Nilai ekspor yang dilakukan sesuatu negara dalam suatu tahun 
tertentu dikurangi dengan nilai impor dalam periode yang sama dinamakan 
net ekspor. Ekspor sesuatu negara seluruh atau sebagian nilainya, 
merupakan barang dan jasa yang dihasilkan di dalam negeri. Oleh sebab 
itu nilainya harus dihitung ke dalam pendapatan nasional. Barang impor 
merupakan produksi dari negeri lain, oleh sebab itu, sebenarnya tidak 
perlu dihitung ke dalam pendapatan nasional.42 
Ekspor terjadi terutama karena kebutuhan akan barang dan jasa 
sudah tercukupi di dalam negeri atau karena barang dan jasa tersebut 
memiliki daya saing baik dalam harga maupun mutu dengan produk 
sejenis di pasar internasional. Besarnya impor suatu negara tergantung 
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 pada pendapatan, dimana semakin tinggi pendapatan maka makin tinggi 
impor baik berupa barang maupun jasa sebagai akibat perkembangan 
aktivitas perekonomian. Faktor lain yang juga mempengaruhi impor 
adalah daya saing produksi dalam negeri, selera masyarakat dan faktor 
lainnya.43 
 
2. Teori Net Ekspor 
a. Teori Keunggulan Absolut 
Teori ini dikemukakan oleh Adam Smith, dalam bukunya The 
Wealth of Nation, Adam Smith menganjurkan bahwa perdagangan 
bebas sebagai kebijakan yang mampu mendorong kemakmuran suatu 
negara. Adam Smith, mengajukan teori perdagangan internasional 
yang dikenal dengan teori keunggulan absolut. Menurutnya dalam 
perdagangan bebas, setiap negara dapat menspesialissasikan diri dalam 
produksi komoditas yang memiliki keunggulan mutlak atau absolut 
dan mengimpor komoditi yang memperoleh kerugian mutlak. Jika 
suatu negara menghendaki adanya persaingan, perdagangan bebas dan 
spesialisasi di dalam negeri, maka hal itu sama saja dengan 
menghendaki adanya perdagangan antarbangsa. Setiap negara lebih 
baik berspesialisas dalam komoditi-komoditi di mana dia mempunyai 
keunggulan yang absolut dan mengimpor komoditi-komoditi lainnya.44 
Asumsi yang digunakan Adam Smith tersebut, maka suatu 
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 negara akan terdorong untuk melakukan spesialisasi terhadap faktor 
produksi tertentu, sehingga akan menghasilkan pertambahan produksi 
dunia yang akan dipakai bersama-sama melalui perdagangan 
internasional antarnegara. Dengan demikian kebutuhan suatu negara 
tidak diperoleh dari pengorbanan negara-negara lain, tetapi semua 
negara dapat memperolehnya secara serentak. Demikianlah sehingga 
perdagangan internasional akan memberi manfaat bagi perekonomian 
suatu negara atau wilayah.45 
 
b. Teori Keunggulan Komparatif 
Teori perdagangan internasional yang lain dan lebih maju 
diperkenalkan oleh David Ricardo. Teori ini dengan nama teori 
keunggulan komperatif (Comparative Advantage). Teori David 
Ricardo merupakan salah satu hukum dalam ekspor-impor yang 
penting dan belum mendapat banyak tantangan dalam aplikasi dan 
praktik perdagangan internasional.46 
Berbeda dengan teori keunggulan absolut yang mengutamakan 
keunggulan absolut dalam produksi tertentu yang dimiliki oleh suatu 
negara dibandingkan dengan negara lain, teori ini berpendapat bahwa 
perdagangan internasional dapat terjadi walaupun suatu negara tidak 
mempunyai keunggulan absolut, asalkan harga komparatif dikedua 
negara berbeda. Meskipun sebuah negara kurang efisien dibanding 
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 negara lain dalam memproduksi dua komoditi, namun masih tetap 
dapat melakukan perdagangan. David Ricardo berargumen bahwa 
sebaiknya semua negara berspesialisasi dalam komoditi-komoditi di 
mana ia mempunyai keunggulan komparatif dan mengimpor komoditi-
komoditi yang mempunyai kerugian komparatif. Teori ini menjelaskan 
bahwa perdagangan internasional dapat saling menguntungkan jika 
salah satu negara tidak memiliki keunggulan absolut atas suatu 
komoditi seperti yang diungkapkan oleh Adam Smith, namun cukup 
memiliki keunggulan komparatif yaitu harga untuk suatu komoditi di 
negara yang satu dengan yang lainnya relatif berbeda.47 
Jadi, menurut teori comparative advantage dari David Ricardo 
perdagangan internasional dapat saling menguntungkan jika salah satu 
negara tidak memiliki keunggulan absolut, namun cukup memiliki 
keunggulan komparatif. Sehingga jika suatu negara melakukan ekspor, 
maka secara otomatis negara tersebut dapat meningkatkan cadangan 
devisanya. Begitupun jika suatu negara melakukan impor, maka 
cadangan devisa yang dimiliki akan berkurang. 
 
3. Hubungan Net Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam teori ekonomi makro (macroekonomi theori), hubungan 
antara ekspor dengan tingkat pertumbuhan ekonomi dan atau pendapatan 
nasional merupakan satu persamaan identitas karena ekspor merupakan 
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 bagian dari tingkat pendapatan nasional.48 
Ditinjau dari sudut pengeluaran, net ekspor merupakan salah satu 
faktor terpenting dari Gross National Product (GNP), sehingga dengan 
berubahnya nilai net ekspor maka pendapatan masyarakat secara langsung 
juga akan mengalami perubahan. Di lain pihak, tingginya ekspor suatu 
negara akan menyebabkan perekonomian tersebut akan sangat sensitif 
terhadap keguncangan-keguncangan atau fluktuasi yang terjadi di pasaran 
internasional maupun di perekonomian dunia.49 
Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara 
mengeluarkan barang-barang dari dalam negeri keluar negeri dengan 
memenuhi ketentuan yang berlaku. Ekspor merupakan total barang dan 
jasa yang dijual oleh sebuah negara ke negara lain, termasuk diantara 
barang-barang, asuransi, dan jasa-jasa pada suatu tahun tertentu.50 
Fungsi penting komponen ekspor dari perdagangan luar negeri 
adalah negara memperoleh keuntungan dan pendapatan nasional naik, 
yang pada gilirannya menaikkan jumlah output dan laju pertumbuhan 
ekonomi. Dengan tingkat output yang lebih tinggi lingkaran setan 
kemiskinan dapat dipatahkan dan pembangunan ekonomi dapat 
ditingkatkan.51 
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 Terkait dengan hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi, 
Jung dan Marshall mengemukakan bahwa dalam hubungan antara ekspor 
dan pertumbuhan ekonomi, setidaknya ada empat hipotesis atau 
pandangan yang sama-sama masuk akal (plausible) dan dapat diterima. 
Pertama, hipotesis ekspor sebagai motor pengerak bagi pertumbuhan 
ekonomi (export-led growth hypothesis). Kedua, hipotsesis ekspor 
merupakan penyebab turunnya pertumbuhan ekonomi (export-reducing 
growth hypothesis). Ketiga, hipothesis yang menyatakan bahwa ekspor 
bukannya merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam 
negeri, tetapi malah sebaliknya, pertumbuhan ekonomi dalam negeri 
merupakan penggerak bagi ekspor (internally generated export 
hypothesis). Terakhir, keempat adalah hipotesis yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi merupakan faktor penyebab turunnya ekspor 
(growth-reducing export hipothesis). 
1. Hipotesis Export Led Growth (Export Optimism) 
Hipotesis ekspor sebagai motor pengerak bagi pertumbuhan 
ekonomi dan merupakan keharusan dari setiap negara yang ingin maju 
karena beberapa alasan, antara lain ekspor dapat menyebabkan 
penggunaan penuh sumber-sumber domestik sesuai dengan 
keunggulan komparatif (comparative advantage) dan terjadinya 
pembagian kerja sehingga mendorong terjadinya skala penghematan 
(economic scale); ekspor dapat memperluas pasar baik di dalam negeri 
maupun luar negeri; ekspor merupakan sarana untuk mengadopsi ide 
 atau pengetahuan baru, teknologi baru, keahlian baru, serta keahlian 
lainnya sehingga memungkinkan penggunaan kapasitas lebih besar dan 
lebih efisien; ekspor dapat mendorong mengalirnya modal dari negara-
negara maju ke negara-negara sedang berkembang; ekspor merupakan 
salah satu cara yang efektif untuk menghilangkan perilaku monopoli, 
karena produsen dalam negeri dituntut untuk lebih efisien sehingga 
dapat bersaing dengan produsen lain di luar negeri; adanya ekspansi 
ekspor akan menghasilkan devisa dan karenanya kesempatan 
mengimpor barang-barang modal (capital goods) dan barang-barang 
antara (intermediate goods) semakin besar pula. Oleh karena itu, 
ekspor merupakan faktor penyebab naiknya pertumbuhan ekonomi. 
Beberapa tokoh yang mendukung hipotesis Export Led Growth adalah 
Gerald K. H. (1964), Krueger (1978), penelitian World Bank (1987), 
Marc Piazolo (1995), dan lain-lain. 
2. Hipotesis Export Reducing Growth (Export Pessimism) 
Hipotesis ekspor sebagai mesin bagi pertumbuhan ekonomi. 
Mekanisme ini dalam perspektif kaum pesimis, hanya terjadi dalam 
jangka pendek, khususnya pada negara-negara sedang berkembang. 
Akan tetapi dalam jangka panjang, ekspor bukanlah resep yang 
mujarab untuk menyelesaikan masalah pembangunan di negara-negara 
sedang berkembang, karena ekspor akan menyebabkan perekonomian 
di negara-negara sedang berkembang menjadi rentan terhadap fluktuasi 
perekonomian dunia, adanya proteksi dan produk-produk sintesis yang 
 dibuat oleh negara-negara maju untuk menggantikan barang-barang 
alami (bahan mentah dari negara sedang berkembang), struktur 
ekonomi dualistik dalam perekonomian negara sedang berkembang 
pada umumnya. Beberapa tokoh yang mendukung hipotesis Export 
Reducing Growth adalah Raul P. (1950), Hans W. S. (1950), 
Emmanuel (1972), dan lain-lain. 
3. Hipotesis Internally Generated Export (Growth Optimism) 
Hipotesis ini menyatakan bahwa syarat utama bagi suatu 
negara dalam melakukan ekspor adalah menciptakan iklim yang dapat 
membawa terjadinya proses pertumbuhan ekonomi dalam negeri yang 
berkesinambungan (self generating) melalui pembentukan dan 
perluasan pasaran dalam negeri yang kokoh. Sehingga ekspor bukan 
merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam negeri, 
tetapi sebaliknya, pertumbuhan ekonomi dalam negeri merupakan 
penggerak bagi ekspor. Beberapa tokoh yang mendukung hipotesis 
Internally Generated Export adalah Boltho (1996), K. Ohkawa dan H. 
Rosovsky (1996), dan lain-lain. 
4. Hipotesis Growth Reducing Export (Growth Pessimism) 
Hipotesis yang menyatakan bahwa selama kehidupan sosial 
dan budaya serta pranata sosial masyarakat suatu negara (negara-
negara sedang berkembang) masih rapuh, tidak mustahil pertumbuhan 
ekonomi justru akan menyebabkan turunnya ekspor.Beberapa tokoh 
yang mendukung hipotesis Growth Reducing Export adalah Robert J. 
 Barro dan Xavier Sala-I-Martin (1994), dan lain-lain.52 
 
D. Investasi 
1. Pengertian Investasi 
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan dimasa datang.53 
Investasi adalah suatu penundaan penggunaan dana untuk 
pemenuhan kebutuhan atau konsumsi saat ini dengan tujuan mendapatkan 
tingkat pengembalian yang diharapkan pada masa mendatang atau return 
yang diharapkan (expected return).54 
Investasi adalah suatu kegiatan penempatan dana pada satu atau 
lebih dari suatu aset selama periode tahun tertentu dengan harapan 
memperoleh penghasilan dan atau peningkatan nilai investasi. Dengan 
demikian tujuan investasi adala meningkatkan kesejahteraan investor, baik 
sekarang maupun dimasa yang akan datang.55 
Adapun jenis-jenis investasi yang umum ada dilingkungan 
kehidupan masyarakat yaitu: 
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 1. Investasi kekayaan rill (rael property) 
Investasi yang dilakukan pada aset yang tampak secara nyata 
seperti tanah, bangunan dan yang secara permanen melekat pada tanah 
termasuk apartemen, ruko dan segalanya. 
2. Investasi kekayaan pribadi yang tampak (tangible personal proparty) 
Investasi yang dilakukan ada benda seperti emas, berlian, 
barang antik yang termasuk benda-benda seni seperti lukisan dan lain-
lain. 
3. Investasi keuangan (financial investement) 
Investasi yang dilakukan pada surat berharga baik yang ada di 
pada uang seperti deposito, maupun surat berharga di pasar modal 
seperti saham, obligasi, dan berbagai bentuk surat berharga pasar 
modal lainnya. 
4. Investasi komoditas (commodity investment) 
Investasi yang dilakukan pada komoditas dalam artian barang 
seperti kopi, kelapa sawit dan lain-lain. Investasi pada sektor ini 
disebut sebagai perdagangan berjangka.56 
Menurut Sadono, istilah investasi dapat diartikan sebagai 
pengeluaran atau pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk 
membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi 
untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa 
yang tersedia dalam perekonomian.57 
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 Investasi dapat pula diartikan sebagai pengeluaran masyarakat 
untuk memperoleh alat-alat kapital baru. Pengeluaran untuk alat-alat 
kapital ditujukan untuk mengganti alat-alat kapital yang sudah tidak 
ekonomis dan sebagian lainnya berupa pembelian alat-alat kapital baru 
untuk memperbesar stok kapital. Investasi meliputi pengeluaran uang yang 
menyebabkan terjadinya perubahan persediaan atas barang-barang kapital. 
Investasi yang dilakukan di sektor bisnis didasarkan oleh motif untuk 
memperoleh keuntungan. Dua faktor penting yang menentukan 
dilakukannya investasi adalah tingkat keuntungan bersih yang diharapkan 
oleh pengusaha dari pengeluaran investasi dan faktor suku bunga.58 
Dengan majunya teknik produksi, peranan faktor produksi “modal” 
menjadi semakin penting. Untuk produksi modern diperlikan bangunan 
pabrik, mesin-mesin,dan alat-alat serta bahan-bahan yang disebut barang-
baran produksi atau barang modal. Investasi sangat penting dalam untuk 
kemajuan ekonomi karena dipakai tidak hanya untuk menggantikan alat-
alat produksi yang sudah rusak (penyusutan), tapi juga untuk memperbesar 
kapasitas produksi nasional (investasi netto) sehingga dapat meningkakan 
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2. Teori Investasi 
Ada beberapa teori yang dapat menjelaskan seberapa besar tingkat 
investasi yang dapat diusahakan untuk mempercepat pertumbuhan 
ekonomi suatu negara ataupun wilayah, yaitu:60 
a. Teori Usaha Perlahan-lahan (Gradualist Theory) 
Teori ini berpendapat bahwa negara yang terbelakang 
sebaiknya jangan mengadakan industrialisasi cepat-cepat sebab resiko 
dan kekeliruan-kekeliruan akan terlalu besar untuk dipikul. Injeksi 
kapital yang banyak adalah kurang baik sampai perekonomian tersebut 
mampu menyerapnya. Pemilihan teknik-teknik produksi dan investasi 
didasarkan pada biaya-biaya relatif daripada faktor-faktor produksi. 
Harus diusahakan untuk memajukan industri-industri kecil, 
pembangunan masyarakat desa yang menggunakan kelebihan tenaga 
buruh. Kegiatan yang membutuhkan kapital yang banyak akan 
diusahakan bila keuntungan melebihi dari kegiatan yang sifatnya padat 
karya (labor intensive). 
b. Teori Dorongan Besar (Big Push) 
Teori ini secara singkat mengatakan bahwa bila hanya ada 
sedikit-sedikit usaha untuk menaikkan pendapatan, hal ini hanya 
mendorong pertambahan penduduk saja yang nantinya akan 
menghambat kenaikan pendapatan perkapita. Oleh karena itu, usaha 
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 harus dilaksanakan secara besar-besaran untuk mengatasi perubahan-
perubahan penduduk. Implikasinya ialah harus diadakan investasi 
besar-besaran untuk menghilangkan kemiskinan, memaksimumkan 
output dengan menggunakan teknik yang paling produktif yang 
kadang-kadang membutuhkan kapital yang besar. Konsentrasi pada 
investasi yang selanjutnya menghasilkan alat-alat kapital untuk 
mempertahankan pendapatan dan pertumbuhan output. Konsumsi 
sebaliknya ditekan, sehingga investasi dapat terus ada. Titik berat pada 
(economic of scale) yang berupa produksi massa (large scale 
production) dan tentunya juga membutuhkan kapital yang banyak. 
c. Teori Pembangunan Seimbang (Balanced Growth) 
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Rosenstein-Rodan, 
yang menitikberatkan bahwa perekonomian itu ada kemungkinan 
untuk berkembang apabila ada perimbangan yang baik antara 
berbagai-bagai sektor di dalam perekonomian. Dengan pertumbuhan 
seimbang (balanced growth) ini diartikan bahwa perkembangan 
ekonomi tidak akan berhasil bila investasi hanya sebatas pada “titik 
pertumbuhan” (growing point) tertentu atau sektor-sektor yang sedang 
berkembang saja, sebab sektor-sektor lain berhubungan erat. Investasi 
harus disebarkan pada semua sektor sehingga memperluas pasar antara 
satu sektor dengan sektor lainnya. Makin erat hubungan saling 
ketergantungan antar berbagai sektor maka pasar akan semakin kuat. 
Untuk mewujudkan teori ini tentu saja harus didukung oleh investasi 
 yang besar. 
d. Teori Pembangunan Tidak Seimbang (Unbalanced Growth) 
Teori ini dikemukakan oleh Hirschman, yang pada awalnya 
mengkritik teori pembangunan seimbang. Menurutnya bahwa 
masyarakat yang masih rendah tingkat pendapatannya tidak dapat 
merubah sistem perekonomian yang tradisional menjadi sistem yang 
modern. Disamping itu, kapital yang besar tidak dapat disediakan oleh 
negara yang masih berkembang. Justru dengan tidak adanya 
keseimbangan akan mendorong kemajuan ekonomi yang lebih cepat 
dan biaya-biaya ekspansi dapat diminimumkan. Bila satu sektor masih 
rendah outputnya maka akan tetap ada permintaan yang banyak di 
sektor lain dan akan ada suatu keuntungan super normal pada sektor 
yang rendah outputnya itu. 
  
3. Hubungan Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Investasi merupakan salah satu variabel yang sangat penting dalam 
menggerakkan perekonomian suatu negara. Karenanya pemerintah setiap 
negara, baik negara berkembang maupun negara maju terus berupaya 
meningkatkan investasi di negaranya, baik investasi yang bersumber dari 
dalam negeri maupun investasi luar negeri. 
Menurut Sadono, kegiatan investasi memungkinkan suatu 
masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan 
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan 
 taraf kemakmuran masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi 
penting dari kegiatan investasi, yakni: 
a. Investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, 
sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, 
pendapatan nasional serta kesempatan kerja,  
b. Pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan menambah 
kapasitas produksi.  
c. Investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.61 
Investasi merupakan suatu alat untuk mempercepat pertumbuhan di 
suatu negara yang sedang berkembang. Hal ini menjelaskan bahwa 
investasi merupakan salah satu variabel yang penting dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara.62 
Harrod dan Domar memberikan peranan kunci kepada investasi di 
dalam proses pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai watak ganda 
yang dimiliki investasi. Pertama, investasi menciptakan pendapatan, dan 
kedua, investasi memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan 
cara meningkatkan stok modal. Watak yang pertama dapat disebut sebagai 
dampak permintaan dan yang kedua sebagai dampak penawaran investasi, 
oleh karena itu selama investasi netto tetap berlangsung, pendapatan nyata 
dan output akan senantiasa meningkat.63 
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 Merujuk pada teori Harrod-Domar agar perekonomian dapat 
tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang dengan mantap atau steady 
growth, maka diperlukan berbagai persyaratan, diantaranya: Perekonomian 
dalam keadaan pengerjaan penuh (full employment) dan barang-barang 
modal masyarakat digunakan secara penuh. Selain itu, Perekonomian 
terdiri atas dua sektor, yaitu sektor rumah tangga dan sektor perusahaan. 
Ini berarti bahwa pemerintah dan perdagangan luar negeri tidak ada. Lebih 
lanjut dalam teori Harrod-Domar, Besarnya tabungan masyarakat adalah 
proporsional dengan besarnya pendapatan nasional. Ini berarti bahwa 
fungsi tabungan dimulai dari titik nol, dan Kecendrungan untuk menabung 
rasio antara modal-output (capital output ratio = COR) dan rasio 
pertambahan modal-output (incremental capital output = ICOR) besarnya 
tetap.64 
Hubungan antara investasi dengan pertumbuhan ekonomi adalah 
dengan adanya investasi berupa pembelian barang modal dan pelengkapan 
produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan 
jasa yang dibutuhkan dalam perekonomian sehingga hal ini dapat 
meningkatkan PDB riil Indonesia dan dengan demikian akan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Peningkatan investasi akan 
meningkatkan kapasitas produksi yang pada akhirnya berujung pada 
pembukaan lapangan kerja baru, yang pada tahap selanjutnya akan 
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 mendorong pertumbuhan ekonomi.65 
 
E. Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja 
Subri Mulyadi, menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk 
dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk 
dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang jasa jika ada 
permintaan terhadap mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam 
aktivitas tersebut.66 
Dalam ilmu ekonomi yang dimaksud tenaga kerja adalah suatu alat 
kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak dapat dipisahkan dari manusia 
dan ditujukan pada usaha produksi. Tenaga kerja juga dapat diartikan 
sebagai suatu yang mengelolah sumber daya alam tersebut dengan 
menggunakan tenaga dari manusia atau biasa disebut dengan sumber daya 
manusia. Dalam faktor ini terdapat pengelompokan bagi tenaga kerja yaitu 
berdasarkan sifatnya dan kemampuannya atau kualitasnya67 
Jumlah penduduk yang makin besar telah membawa akibat jumlah 
angkatan kerja yang makin besar pula. Ini berarti makin besar pula jumlah 
orang yang mencari pekerjaan atau menganggur. Agar dapat dicapai 
keadaan yang seimbang, seharusnya mereka semua dapat tertampung 
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66Subri Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 59. 
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 dalam suatu pekerjaan yang cocok dan sesuai dengan keinginan serta 
ketrampilan mereka. Ini akan membawa konsekuensi bahwa 
perekonomian harus selalu menyediakan lapangan pekerjaan bagi 
angkatan kerja baru. 
Menurut Raharja dan Manurung tingkat pengangguran adalah 
persentase angkatan kerja yang tidak/belum mendapatkan pekerjaan, tidak 
atau belum mendapatkan pekerjaan tidak sama dengan tidak mau bekerja. 
Jadi yang disebut pengangguran adalah mereka-mereka yang mendaftar 
sebagai pencari kerja, namun belum memperoleh lapangan pekerjaan.68 
Tenaga kerja menurut BPS (2010) adalah Penduduk usia 15 tahun 
ke atas yang sedang bekerja, yang memiliki pekerjaan namun sementara 
tidak bekerja, seseorang yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang 
mencari pekerjaan dikategorikan bekerja. Bekerja adalah kegiatan 
melakukan pekerjaan dengan tujuan memperoleh nafkah atau membantu 
memperoleh nafkah paling sedikit satu jam secara terus menerus selama 
seminggu yang lalu. Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja 
yang terserap atau bekerja di suatu unit usaha tertentu. Penyerapan tenaga 
kerja bisa dikaitkan dengan keseimbangan interaksi antara permintaan 
tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja, yang dimana permintaan pasar 
tenaga kerja dan penawaran pasar tenaga kerja secara bersama menentukan 
suatu tingkat upah keseimbangan dan suatu penggunaan tenaga kerja 
                                                   
68 Rahardja Prathama dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro Suatu 
Pengantar (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), h. 
329. 
 keseimbangan.69 
Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan 
kerja adalah ketidakseimbangan antara permintaan akan tenaga kerja 
(demand for labor) dan penawaran tenaga kerja (supply for labor). 
Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa:  
a. Lebih besarnya penawaran dibanding permintaan terhadap tenaga kerja 
(adanya excess supply of labor) dan,  
b. Lebih besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (adanya 
excess demand for labor).70 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial. Salah 
satu sasaran utama pembangunan Indonesia adalah terciptanya lapangan 
kerja baru dalam jumlah dan kualitas yang memadai agar dapat menyerap 
tambahan angkatan kerja yang memasuki pasar kerja setiap tahun. 
Keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi suatu negara dapat diukur 
dengan porsi penduduk yang masuk dalam pasar kerja (bekerja atau 
mencari pekerjaan). Kesempatan kerja memberikan gambaran besarnya 
jumlah penyerapan pasar kerja sehingga angkatan kerja yang tidak terserap 
merupakan masalah suatu negara karena menganggur. Penyerapan tenaga 
kerja menurut Rahardjo pada tahun 1984, didefinisikan sebagai jumlah 
tenaga kerja yang bekerja atau terserap pada suatu sektor dalam waktu 
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 tertentu. Penduduk yang terserap dalam lapangan pekerjaan biasanya 
tersebar di berbagai sektor perekonomian. Sektor yang mempekerjakan 
banyak orang umumnya menghasilkan barang dan jasa yang relatif besar.71 
Menurut Nicholson pada tahun 1994, fungsi produksi 
menggambarkan banyaknya output yang dihasilkan dengan kombinasi 
beberapa input yang digunakan. Jika diasumsikan bahwa suatu proses 
produksi yang dinyatakan dalam Q hanya menggunakan dua jenis faktor 
produksi yaitu tenaga kerja (L) dan modal (K) maka fungsi produksinya 
adalah:  
Q = f (K, L)  
Fungsi produksi Q=f (K, L) menjelaskan bahwa output (Q) adalah 
fungsi dari tenaga kerja (L) dan modal (K) dimana output berbanding lurus 
dengan modal dan tenaga kerja. Saat terjadi kenaikan permintaan barang 
baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, diharapkan output yang 
dihasilkan juga akan ditingkatkan untuk memenuhi permintaan dengan 
meningkatkan jumlah tenaga kerja.72 Sehingga dengan semakin liberalnya 
perekonomian suatu negara dimana hambatan-hambatan perdagangan 
berkurang yang menyebabkan harga barang semakin rendah maka 
produksi akan meningkat. Untuk memenuhi peningkatan produksi tersebut 
maka perusahaan –perusahaan dalam negeri akan meningkatkan jumlah 
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 tenaga kerjanya. 
Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi 
pendorong maupun penghambat perkembangan ekonomi. Penduduk yang 
bertambah akan memperbanyak jumlah tenaga kerja dan penambahan 
tersebut memungkinkan negara untuk menambah produksi. Selain itu, 
dampak dari adanya pendidikan menyebabkan keterampilan dan keahlian 
penduduk bertambah. Hal ini akan menyebabkan produktivitas bertambah 
dan kemudian menyebabkan pertambahan produksi yang lebih cepat 
daripada pertambahan tenaga kerja.  
Menurut Todaro, pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan 
jumlah tenaga kerja yang bekerja dan merupakan salah satu faktor yang 
akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain faktor produksi, jumlah 
tenaga kerja yang bekerja juga akan meningkat dari tahun ke tahun 
sehingga apabila dimanfaatkan dengan maksimal maka akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
 
2. Teori KetenagaKerjaan 
Adam Smith merupakan tokoh utama dalam aliran ekonomi yang 
dikenal sebagai alairan klasik. Smith menganggap bahwa manusia sebagai 
faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. 
Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya 
manusia yang pandai mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupan.73 
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 Terdapat dua faktor yang mempengaruhi keadaan ketenagakerjaan, 
yaitu faktor permintaan dan penawaran. Faktor permintaan dipengaruhi 
oleh dinamika pembangunan ekonomi, sedangkan faktor penawaran 
ditentukan oleh perubahan struktur umur penduduk. Sesuai dengan 
Konvensi International Labour Organization (ILO), batasan penduduk 
usia kerja yang digunakan di sini adalah penduduk yang berusia 15 tahun 
ke atas. Penduduk usia kerja dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk 
yang aktif secara ekonomi, yaitu mereka yang bekerja dan mencari 
pekerjaan, sedangkan bukan angkatan kerja adalah penduduk yang tidak 
aktif secara ekonomi dengan kegiatan antara lain, sekolah, mengurus 
rumah tangga dan lainnya.74 
Salah satu masalah yang biasa muncul alam bidang angkatan kerja 
adalah ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja (demand for 
labor) dan penawaran tenaga kerja (supply of labor), pada suatu tingkat 
upah. Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa: a) lebih besarnya 
penawaran dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (excess supply of 
labor) dan, b) lebih besarnya permintaan disbanding penawaran tenaga 
kerja (excess for labor).75 
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 3. Hubungan Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi 
Tenaga kerja dalam pembangunan nasional merupaka faktor 
dinamika penting yang menentukan laju pertumbuhan perekonomian baik 
dalam kedudukannya sebagai tenaga kerja produktif maupun sebagai 
konsumen. Ketidak seimbangan dalam penyebaran penduduk antara 
daerah yang menyebabkan tidak proporsionalnya penggunaan tenaga kerja 
secara regional atau sektoral akan mengahambat pula laju pertumbuhan 
perekonomian nasional.76 
Menurut Todaro pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 
Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor 
positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang 
lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan 
pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya 
lebih besar.77 
Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja mengandung 
elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari 
sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern. 
Dengan demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja.78 
Model Pertumbuhan Sollow menunjukkan bagaimana tabungan, 
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 pertumbuhan populasi, dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat 
output perekonomian dan pertumbuhannya sepanjang waktu. Model ini 
dirancang untuk menunjukkan bagaimana pertumbuhan dalam persediaan 
modal, pertumbuhan dalam angkatan kerja, dan kemajuan teknologi 
berinteraksi dalam perekonomian yang pada akhirnya berpengaruh 
terhadap output barang dan jasa suatu negara secara keseluruhan.79 
 
F. Kurs (Nilaik Tukar) 
1. Pengertian Kurs 
Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukan harga 
atau nilai mata uang sesuatu negara dinyatakan dalam nilai mata uang 
negara lain. Kurs valuta asing dapat juga didefinisikan sebagai jumlah 
uang domestik yang di butuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang 
dibutuhkan, untuk memperoleh satu unit mata uang asing.80 Kurs 
pertukaran valuta asing adalah faktor yang sangat penting dalam 
menentukan apakah barang-baran di negara lain adalah “lebih murah” dari 
barang-barang yang diproduksi di dalam negeri.81 
Nilai tukar mata uang atau yang sering disebut dengan kurs adalah 
harga satu unit mata uang asing dalam mata uang domestik, atau dapat 
juga dikatakan harga mata uang domestik terhadap mata uang asing. 
Sebagai contoh nilat tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika (USD) adalah 
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 harga satu dolar Amerika (USD) dalam Rupiah (RP), atau dapat pula 
sebaliknya.82 Dalam hal ini apabila nilai ukar meningkat maka berarti 
Rupiah mengalami depresiasi, sedangkan apabila nilai tukar menurun 
maka Rupiah menalami apresiasi,  
 
Teori Nilai Tukar 
Teori Purchasing Power Parity Teori paritas daya beli ini menyatakan bahwa kurs 
antara dua mata uang akan melakukan penyesuaian yang mencerminkan 
perubahan tingkat harga dari kedua negara. Teori paritas daya beli ini tidak lain 
merupakan aplikasi hukum satu harga pada tingkat harga secara keseluruhan, 
bukan harga dari satu barang saja. 
Hukun satu harga atau Law of One Price mengatakan bahwa kehadiran struktur 
pasar yang kompetitif dan ketiadaan biaya transportasi dan hambatan lainnya 
untuk perdagangan, produk yang sama, yang akan dijual pada pasar yang berbeda 
akan dijual pada harga yang sama ketika dinyatakan dalam mata uang yang sama.  
Teori Interest Rate Parity 
Teori Interest Rate Parity menyatakan bahwa perbedaan tingkat bunga pada 
internasional money market akan cenderung sama dengan forward rate. Dengan 
kata lain berdasarkan teori Interest Rate Parity akan dapat ditentukan berapa 
perubahan kurs bila terdapat perbedaan tingkat bunga antara dua negara.83 
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 2. Hubungan Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam perdagangan internasional pertukaran antara satu mata uang 
dengan mata uang negara lain menjadi hal yang terpenting untuk 
mempermudah proses transaksi jual beli barang dan jasa. Dari pertukaran 
ini terdapat perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut 
dan inilah yang disebut dengan nilai tukar atau kurs. Jadi, secara umum 
kurs atau nilai tukar dapat diartikan sebagai harga suatu mata uang asing 
atau harga mata uang luar negeri terhadap mata uang domestik. 
Nilai tukar Rupiah atau disebut juga kurs Rupiah adalah 
perbandingan nilai atau harga mata uang Rupiah dengan mata uang lain. 
Perdagangan antarnegara di mana masing-masing negara mempunyai alat 
tukarnya sendiri mengharuskan adanya angka perbandingan nilai suatu 
mata uang dengan mata uang lainnya, yang disebut kurs valuta asing atau 
kurs.84 
Nilai tukar terbagi atas nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. Nilai 
tukar nominal (nominal exchange rate) adalah nilai yang digunakan 
seseorang saat menukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara 
lain. Sedangkan nilai riil (real exchange rate) adalah nilai yang digunakan 
seseorang saat menukar barang dan jasa dari suatu negara dengan barang 
dan jasa dari negara lain.85 
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 Menurut Sukirno besarnya jumlah mata uang tertentu yang 
diperlukan untuk memperoleh satu unit valuta asing disebut dengan kurs 
mata uang asing. Nilai tukar adalah nilai mata uang suatu negara diukur 
dari nilai satu unit mata uang terhadap mata uang negara lain. Apabila 
kondisi ekonomi suatu negara mengalami perubahan, maka biasanya 
diikuti oleh perubahan nilai tukar secara substansional. Masalah mata uang 
muncul saat suatu negara mengadakan transaksi dengan negara lain, di 
mana masing-masing negara menggunakan mata uang yang berbeda. Jadi 
nilai tukar merupakan harga yang harus dibayar oleh mata uang suatu 
negara untuk memperoleh mata uang negara lain.86 
Kurs inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi 
aktivitas di pasar saham maupun pasar uang karena investor cenderung 
akan berhati-hati untuk melakukan investasi. Menurunnya kurs Rupiah 
terhadap mata uang asing khususnya Dolar AS memiliki pengaruh negatif 
terhadap ekonomi dan pasar modal.87 
Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai 
mata uang akan mengakibatkan perubahan ke atas ekspor maupun impor. 
Jika kurs mengalami depresiasi, yaitu nilai mata uang dalam negeri 
menurun dan berarti nilai mata uang asing bertambah tinggi kursnya 
(harganya) akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor cenderung 
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 menurun. Jadi kurs valuta asing mempunyai hubungan yang searah dengan 
volume ekspor. Apabila nilai kurs dollar meningkat, maka volume ekspor 




dari	 berbagai	 sumber	 yang	 relevan	 dan	 dapat	 dipertanggung	




tentang	 kontibusi	 yang	 akan	 diberikan	 oleh	 peneliti	 dalam	
membahas	 tema	 tersebut.	 Dengan	 demikian	 peneliti	 dapat	
menegaskan	 posisinya	 secara	 signifikan	 dalam	
mengembangkan	pokok	bahasan	yang	akan	di	teliti.		
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 Salomo	pada	 tahun	2007	melakukan	penelitian	Peranan	




terhadap	 Dolar,	 Jumlah	 Pekerja	 dan	 Krisis	 yang	 melanda	
Indonesia,	 dengan	 metode	 Bound	 Testing	 Cointegration	
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 Santoso	 pada	 tahun	2010	melakukan	 penelitian	 dengan	
menggunakan	 data	 tahun	 1994–2008	 meliputi	 Pertumbuhan	
Ekonomi,	Impor	Barang	Modal,	Ekspor,	Investasi,	Tenaga	kerja	
dan	Kurs	Valutas	Asing,	dengan	metode	regresi	linier	berganda	
mendapatkan	 kesimpulan	 bahwa	 secara	 simultan	 variabel	
impor	 barang	 modal,	 ekspor,	 investasi,	 tenaga	 kerja	 dan	
valutas	 asing	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	 pertumbuhan	
ekonomi	 Indonesia.	 Akan	 tetapi	 secara	 parsial	 variabel	 impor	
barang	modal,	 ekspor,	 investasi,	 tenaga	 kerja	 dan	 kurs	 valuta	
asing	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	
Indonesia.90	
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 Oiconta	pada	 tahun	2006	melakukan	 penelitian	Analisis	
Ekspor	dan	Output	Nasional	di	Indonesia	:	Periode	1980–2004	
Kajian	 Tentang	 Kausalitas	 dan	 Kointegrasi.	 Analisis	 yang	
digunakan	 adalah	 Uji	 Kausalitas	 Greger,	 dengan	mengunakan	
data	 output	 nasional	 (GDP)	 dan	 Ekspor	 agregat	 Indonesia	
tahun	1980	sampai	2004	dalam	data	kuartalan.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 dalam	 periode	 analisis	 secara	
keseluruhan	 diperoleh	 hubungan	 pengaruh	 GDP	 terhadap	
ekspor	dan	pengaruh	ekspor	 terhadap	GDP.	 Sedangkan	untuk	
periode	 flexible	 exchange	 rate	 regime	 (setelah	 tahun	 1998)	
diperoleh	hubungan	hanya	pengaruh	GDP	terhadap	ekspor.91	
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Alat	 analisis	 yang	 digunakan	 adalah	 Vector	 Auto	 Regressive	
untuk	 Multivariate.	 Penelitian	 ini	 mengenai	 keterkaitan	
Penanaman	 Modal	 Asing	 (PMA),	 ekspor,	 dan	 pertumbuhan	
ekonomi	 di	 enam	 negara	 berkembang	 yang	 memiliki	 tahap	
pertumbuhan	 berbeda-beda,	 yaitu	 India	 dan	 Pakistan	 di	 Asia	
Selatan,	Malaysia	dan	Thailand	di	Asia	Tenggara,	serta	Meksiko	
dan	 Chili	 di	 Amerika	 Latin.	 Hasil	 penelitiannya	 mendukung	
hipotesis	 bahwa	 ekspor	 akan	 mendorong	 pertumbuhan	
ekonomi	(export	led	growth),	khususnya	di	Asia	Selatan.	Dalam	
jangka	 panjang	 pertumbuhan	 ekonomi	 akan	 mendorong	
perkembangan	 variabel-variabel	 lainnya,	 yaitu	 mendorong	
ekspor	 di	 Pakistan	 dan	 mendorong	 PMA	 di	 India.	 Hubungan	
yang	 berbeda	 terlihat	 dalam	 jangka	 pendek	di	 Amerika	 Latin,	
yaitu	PMA	memengaruhi	pertumbuhan	melalui	ekspor	di	Chili	
dan	 PMA	 memengaruhi	 pertumbuhan	 secara	 langsung	 di	
Meksiko.	 Ekspor	 memengaruhi	 pertumbuhan	 dan	 PMA	 di	







Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai kenaikan GDP riil 
suatu negara pada tahun tertentu yang menunjukkan naiknya pendapatan 
perkapita setiap orang dalam perekonomian dan dalam suatu negara pada 
tahun tertentu.93 
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 Pertumbuhan	 ekonomi	 adalah	 proses	 terjadi	 kenaikan	




waktu.	 Ini	 berarti	 perekonomian	 statis	 atau	 mengalami	
penurunan	 (stagnasi).	 Perubahan	 ekonomi	 meliputi	 baik	
pertumbuhan,	statis	ataupun	stagnasi	pendapatan	nasional	riil.	
Penurunan	 merupakan	 perubahan	 negatif,	 sedangkan	
pertumbuhan	merupakan	perubahan	positif.94	
Ekspor adalah arus keluar sejumlah barang dan jasa suatu negara ke 
pasar internasional. Sedangkan impor merupakan kebalikan dari ekspor yaitu 
arus masuk sejumlah barang dan jasa ke dalam suatu negara.95 
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Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1998), h. 20. 
95Sariningrum Ambar, “Analisis Pengaruh Investasi Tenaga dan Ekspor terhadap PDB 
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 Perlu	 adanya	 net	 ekspor	 pada	 perekonomian	 suatu	
negara.	 Karena	 net	 ekspor	 merupakan	 nilai	 ekspor	 suatu	
negara	dikurangi	nilai	impornya.	Ekspor	merupakan	salah	satu	
sumber	 devisa.	 Untuk	 mampu	 mengekspor,	 negara	 tersebut	
harus	 menghasilkan	 barang-barang	 dan	 jasa	 di	 pasaran	
internasional.	Kemampuan	bersaing	ini	sangat	ditentukan	oleh	
berbagai	 faktor,	 antara	 lain	 sumber	 daya	 alam,	 sumber	 daya	
manusia,	 teknologi,	 manejeman	 bahkan	 sosial	 budaya.	 Net	
ekspor	 yang	 dilakukan	 suatu	 negara	 akan	 berdampak	 positif	
terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 apabila	 nilai	 ekspor	 lebih	
besar	 dibandingkan	 dengan	 nilai	 impor	 sehingga	 akan	
meningkatkan	 pendapatan	 nasional	 dan	 merangsang	
pertumbuhan	ekonomi.96	
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 
lainnya yang dilakukan pada saat ni, dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan dimasa datang.97 Investasi sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk 
membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan 
untuk mengganti dan terutama untuk menambah barang-barang modal dalam 
perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di 
                                                   
96Komang Oko Barata, Panduan Praktis Ekspor Impor (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2014), 
h. 30. 
97Eduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: 
Kanisius, 2010), h. 1. 
 masa depan. Apabila nilai investasi positif maka PDB positif karena untuk 
meningkatkan pertumbuhan PDB serta memperluas lapangan usaha, 
meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran 
masyarakat. 
Subri Mulyadi, menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk 
dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam 
suatu negara yang dapat memproduksi barang jasa jika ada permintaan 
terhadap mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas 
tersebut.98 Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam proses produksi 
dibandingkan sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan 
sebagainya, karena manusialah yang menggerakan semua sumber-sumber 
tersebut untuk menghasilkan barang dan jasa. Penggunaan tenaga kerja dalam 
proses produksi berhubungan dengan biaya produksi dan tingkat upah. Baik 
dari sisi biaya produksi maupun tingkat upah, penggunaan (permintaan) 
tenaga kerja berhubungan dengan produktifitas tenaga kerja dan return yang 
diterima faktor produksi. Dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja maka 
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja sebagai akibat dari perubahan 
kuantitas dan kualitas tenaga kerja itu sendiri sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
                                                   
98Subri Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
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 Nilai tukar mata uang atau yang sering disebut dengan kurs 
adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata uang domestik, 
atau dapat juga dikatakan harga mata uang domestik terhadap mata 
uang asing. Sebagai contoh nilat tukar Rupiah terhadap Dolar 
Amerika (USD) adalah harga satu dolar Amerika (USD) dalam 
Rupiah (RP), atau dapat pula sebaliknya.99Salah	satu	faktor	yang	
mempengaruhi	 neraca	 perdagangan	 adalah	 nilai	 tukar.	 Jika	




Dari	 kerangka	 pemikiran	 tersebut	 di	 atas	 maka	 dapat	
dijelaskan	 bahwa	net	 ekspor,	 investasi	 dan	 kurs	 berpengaruh	









                                                   















Keterangan :  = Uji Parsial 
 ------------ = Uji Simultan 
 
I. Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, di 
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.100 
Hipotesis merupakan suatu proporsi, kondisi atau prinsip yang untuk 
sementara waktu benar agar dapat ditarik suatu konsekuensi yang logis dan 
melalui cara ini kemudian diadakan pengujian (testing) mengenai 
kebenarannya dengan menggunakan data empiris (emprical data) hasil 
                                                   
100Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan Kombinasi 






 penelitian. Dengan kata lain, hipotesis adalah pernyataan yang menjadi arah 
penelitian yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan melalui suatu 
pengujian dari data penelitian. 
Berdasarkan pada masalah pokok yang telah disampaikan sebagai 
dasar untuk mengadakan analisa selanjutnya, penulis mengemukakan hipotesis 
sebagai jawaban sementara yang selanjutnya akan di uji sebagai berikut:  
1. Pengaruh net ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Dalam teori ekonomi makro (macroekonomi theori), hubungan 
antara ekspor dengan tingkat pertumbuhan ekonomi dan atau pendapatan 
nasional merupakan satu persamaan identitas karena ekspor merupakan 
bagian dari tingkat pendapatan nasional.101 
Ditinjau dari sudut pengeluaran, ekspor merupakan salah satu 
faktor terpenting dari Gross National Product (GNP), sehingga dengan 
berubahnya nilai ekspor maka pendapatan masyarakat secara langsung 
juga akan mengalami perubahan. Di lain pihak, tingginya ekspor suatu 
negara akan menyebabkan perekonomian tersebut akan sangat sensitif 
terhadap keguncangan-keguncangan atau fluktuasi yang terjadi di pasaran 
internasional maupun di perekonomian dunia.102 
Dalam teori ekonomi pembangunan, keterkaitan kedua variabel 
tersebut (ekspor dan pertumbuhan ekonomi) merupakan kasus khusus 
yang menarik untuk dibahas terutama dalam dataran empiris. Dalam 
                                                   
101A. Budi purnomo, “Kuasalitas antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi”. jurnal 
ekonomi dan bisnis indonesia, Vol. 16 no 2 (2001), hal 122-123 
102Irham dan Yogi, Ekspor di Indonesia, Cetakan 1 (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 
2003), h. 24.  
 perspektif teori ekonomi pembangunan masalah hubungan kedua variabel 
tersebut tidak tertuju pada masalah persamaan identitas itu sendiri, 
melainkan lebih tertuju pada masalah, apakah ekspor bagi suatu negara 
mampu menggerakkan perekonomian secara keseluruhan dan pada 
akhirnya membuahkan kesejahteraan bagi masyarakat.103 
Ekspor dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam 
beberapa cara. Pertama, pengaruh langsung ekspor yaitu dengan adanya 
perbaikan teknologi bagi masing-masing negara yang melakukan kegiatan 
perdagangan luar negeri. Kedua, ekspor dapat membantu mengatasi 
kendala nilai tukar mata uang (exchange rate). 
Hipotesis yang dirumuskan: 
H01 : Net ekspor tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
Ha1 : Net ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
 
2. Pengaruh Investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Investasi merupakan salah satu variabel yang sangat penting dalam 
menggerakkan perekonomian suatu negara. Karenanya pemerintah setiap 
negara, baik negara berkembang maupun negara maju terus berupaya 
meningkatkan investasi di negaranya, baik investasi yang bersumber dari 
dalam negeri maupun investasi luar negeri. 
                                                   
103 Oiconta N, “Analisis Ekspor dan Output Nasional di Indonesia: Periode 1980–2004 
Kajian Tentang Kausalitas dan Kointegrasi”. Tesis, Universitas Indonesia, Depok, 2006. 
 Investasi merupakan suatu alat untuk mempercepat pertumbuhan di 
suatu negara yang sedang berkembang. Hal ini menjelaskan bahwa 
investasi merupakan salah satu variabel yang penting dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara.104 
Hubungan antara investasi dengan pertumbuhan ekonomi adalah 
dengan adanya investasi berupa pembelian barang modal dan pelengkapan 
produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan 
jasa yang dibutuhkan dalam perekonomian sehingga hal ini dapat 
meningkatkan PDB riil Indonesia dan dengan demikian akan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Peningkatan investasi akan 
meningkatkan kapasitas produksi yang pada akhirnya berujung pada 
pembukaan lapangan kerja baru, yang pada tahap selanjutnya akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi.105 
Hipotesis yang dirumuskan: 
H02 : Investasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 




                                                   
104Hasibuan. M, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Gunung 
Agung, 1990), h. 112.  
105Adrian Sutawijaya, “Pengaruh Ekspor dan Investasi terhadap Pertumbuhan 
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3. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Tenaga kerja dalam pembangunan nasional merupaka faktor 
dinamika penting yang menentukan laju pertumbuhan perekonomian baik 
dalam kedudukannya sebagai tenaga kerja produktif maupun sebagai 
konsumen. Ketidak seimbangan dalam penyebaran penduduk antara 
daerah yan menyebabkan tidak proporsionalnya penggunaan tenaga kerja 
secara regional atau sektoral akan mengahambat pula laju pertumbuhan 
perekonomian nasional.106 
Menurut Todaro pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 
Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor 
positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang 
lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan 
pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya 
lebih besar.107 
Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja mengandung 
elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari 
sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern. 
Dengan demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja.108 
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–UI, 1981), h. 193. 
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 Tenaga kerja adalah salah satu dari faktor produksi yang penting, 
karena produktivitas dari faktor produksi lain bergantung pada 
produktivitas tenaga kerja dalam menghasilkan produksi. Selain itu, tenaga 
kerja adalah penggerak pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan 
output adalah dengan memperbanyak tenaga kerja. Akan tetapi 
peningkatan jumlah tenaga kerja harus diimbangi dengan peningkatan 
jumlah modal dan teknologi sehingga pertumbuhan ekonomi akan terus 
meningkat.  
 Hipotesis yang dirumuskan: 
H03 : Tenaga kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
Ha3 : Tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
 
4. Pengaruh Kurs terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Nilai tukar Rupiah atau disebut juga kurs Rupiah adalah 
perbandingan nilai atau harga mata uang Rupiah dengan mata uang lain. 
Perdagangan antarnegara di mana masing-masing negara mempunyai alat 
tukarnya sendiri mengharuskan adanya angka perbandingan nilai suatu 
mata uang dengan mata uang lainnya, yang disebut kurs valuta asing atau 
kurs.109 Kurs inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi 
aktivitas di pasar saham maupun pasar uang karena investor cenderung 
                                                   
109Salvatore, Dominick, Theory and Problem of Micro Economic Theory. 3rd 
Edition. Alih Bahasa Rudi Sitompul (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 397. 
 akan berhati-hati untuk melakukan investasi. Menurunnya kurs Rupiah 
terhadap mata uang asing khususnya Dolar AS memiliki pengaruh negatif 
terhadap ekonomi dan pasar modal.110 
Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai 
mata uang akan mengakibatkan perubahan ke atas ekspor maupun impor. 
Jika kurs mengalami depresiasi, yaitu nilai mata uang dalam negeri 
menurun dan berarti nilai mata uang asing bertambah tinggi kursnya 
(harganya) akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor cenderung 
menurun. Jadi kurs valuta asing mempunyai hubungan yang searah dengan 
volume ekspor. Apabila nilai kurs dollar meningkat, maka volume ekspor 
juga akan meningkat.111 
Hipotesis yang dirumuskan: 
H04 : Kurs tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.112 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat asosiatif, penelitian 
asosiatif ialah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih.113 Jenis penelitian ini digunakan untuk mencari 
hubungan antara variabel bebas yaitu Net Ekspor, Investasi, tenaga kerja 
dan Kurs terhadap variabel terikat yaitu Pertumbuhan Ekonomi.  
 
B. Sumber Data 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen.  Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari Al-Quran, jurnal-jurnal penelitian terdahulu, buku-
buku, artikel, data BPS, yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, 
                                                   
112Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 8. 
113Ibid. h. 69.  
 serta dokumentasi perusahaan atau data terkait penelitian. Metode analisis yang 
dilakukan menggunakan data urut waktu (times series). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi, Net Ekspor, 







Metode dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari 
dokumen catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, 
gambar atau karya monumental dari seseorang.114 Metode ini dilakukan 
dengan mengambil dokumentasi atau data yang mendukung penelitian, 
seperti total Net Ekspor, Investasi, Tenaga Kerja dan Kurs serta 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2004-2017 yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung. 
2. Studi	Pustaka	
 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari dan mengambil data 
dari literatur terkait dan sumber-sumber lain seperti buku, catatan, jurnal, 
maupun laporan hasil penelitian terdahulu yang dianggap dapat 
memberikan informasi mengenai penelitian ini.115 
 
 
                                                   
114Ibid, h. 240. 
115Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 
Buana Press, 2015), h. 157. 
  
D. Variabel Penelitian dan Oprasional Penelitian	
 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang 
hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.116 Sesuai dengan judul yang ada 
maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel adalah: 
1. Variabel	Terikat	(Variabel	Dependen)	
 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, dikarenakan adanya variabel bebas.117 Variabel terikat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi. 
2. Variabel	Bebas	(Variabel	Independen)	
 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).118 Variabel independen dalam penelitian ini adalah data Net 
Ekspor, Investasi, Tenaga Kerja dan Kurs yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik Kota Bandar Lampung. 
Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Skala Rasio. Dimana Skala Rasio merupakan skala interval dan 
memiliki nilai dasar (based value) yang tidak dapat dirubah. Data yang 
dihasilkan dari skala rasio disebut data rasio dan tidak ada pembatasan 
terhadap alat uji statistik yang sesuai. Variabel yang diukur dengan skala 
rasio disebut variabel matrik. Sehingga skala pengukuran variabel yang 
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 cocok dalam penelitian ini adalah rasio Rupiah (Rp) dan presentase (%). 
3. Definiso Operasional Variabel 
Definisi oprasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis 
instrumen, serta sumber pengukuran berasal dari mana.119 
Adapun definisi oprasional variabel dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Pertumbuhan Ekonomi adalah kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang yang nilainya dinyatakan dalam persen selama periode 2004-
2017. Rumus laju pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut: 
R (t-1, t) = (PDBt-PDBt-1) / PDBt-1x 100% 
  
Keterangan: 
R= Tingkat Petumbuhan Ekonomi dalam Satuan Persen (%) 
PDBt = PDB tahun terhitung 
PDBt-1= PDB sebelum tahun terhitung120 
 
b. Nilai ekspor yang dilakukan sesuatu negara dalam suatu tahun tertentu 
dikurangi dengan nilai impor dalam periode yang sama dinamakan net 
ekspor. Net ekspor sangat berpengaruh terhadap pendapatan dan 
merangsang pertumbuhan ekonomi. Data net ekspor yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data net ekspor tahunan di Indonesia.  
                                                   
119Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
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 c. Investasi merupakan pengeluaran yang dilakukan penanam modal 
yang diharapkan akan memberikan keuntungan dimasa yang akan 
mendatang. Data Investasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nilai realisasi PMDN dan PMA tahunan di Indonesia yang nilainya 
dinyatakan dalam miliar Rupiah. 
d. Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) 
atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang jasa, diukur dalam satuan jiwa. Data jumlah 
tenaga kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah 
tenaga kerja di Indonesia yang dinyatakan dalam satuan jiwa selama 
periode 2004-2019. 
e. Kurs adalah jumlah mata uang dalam negeri yang harus dibayarkan 
untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Data kurs dalam 
penelitian ini adalah data kurs tahunan di Indonesia yang dinyatakan 
dalam Rp/$. 
 
E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Menurut Sugiarto secara umum, permasalahan analisis regresi 
melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas yang disebut analisis 
regresi berganda. Regresi berganda berguna untuk meramalkan pengaruh dua 
variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kritenum atau untuk 
membuktikan ada atau tidaknya fungsional antara dua buah variabel (X) atau 
 lebih dengan variabel terikat.121 
Alat uji analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda yaitu analisis bentuk dan tingkat hubungan anatar variabel dependen 
dan lebih dari satu variabel independen. Alat uji penelitian ini menggunakan 
Eviews. Pengujian perlu dilakukan uji, maka ujinya adalah sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
 
Agar pengujian hipotesis berdasarkan model analisis tidak biasa, 
maka dilakukan uji asumsi klasik: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
dalam varibel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik 
dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki 
distribusi normal. Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual 
secara sederhana dengan membandingkan nilai Signifikansi JB 
(Jarque-Bera) hitung dengan tingkat alpha 0,05. Apabila Signifikansi 
JB (Jarque-Bera)  hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilainya 
lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual 
terdistribusi normal. Uji normalitas menjadi penting dikarenakan 
dengan normalnya suatu data maka data tersebut dapat dianggap 
dapat mewakili populasi, dalam uji normalitas menggunakan uji 
                                                   
121Modul Ekonometrika Analisis dan Pengolahan Data Dengan SPSS dan EVIEWS, h. 
15. 
 Normality Test.122 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas merupakan keadaaan dimana ada 
hubungan linier secara sempurna atau mendekati sempurna antara 
variabel independen dalam model regresi. Hasil output Eviews dapat 
dinyatakan dengan melihat Contered VIF, apabila nilai VIF tidak lebih 
besar dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
Tujuan dilakukan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik sebaiknya terbebas dari korelasi di antara 
variabel independen, dalam Multikolinearitas menggunakan uji 
Variance Inflation Factors.123 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitasbertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengematan kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Uji 
Heteroskedastisitas menggunakan uji White.124 Hasil eviews 
menyatakan bahwa apabila nilai Signifikansi Chi-Square lebih besar 





 dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa, data yang digunakan tidak 
mengandung masalah Heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi diantara 
residual dari pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Tujuan 
dilakukan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada atau 
tidak autokorelasi, dalam uji Autokorelasi menggunakan uji Breusch- 
Godfrey Serial Correlations LM Test. Hasil eviews menyatakan bahwa 
apabila nilai Signifikansi Chi-Square lebih besar dari 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa, data yang digunakan tidak mengandung masalah 
Autokorelasi. 
e. Uji Regresi Linier Bergnda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear berganda. 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara 
dua atau lebih variable independen dengan satu variable dependen 
yang digunakan untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai 
variabel dependen berdasarkan variable independen. Selain itu, uji 
regresi linear juga berguna untuk mengukur kekutan hubungan antara 
dua variabel atau lebih, dan menunjukan arah hubungan variabel 
dependen dengan variabel independen.125 
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 f. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi dilakukan untuk mendeteksi ketepatan 
yang paling baik dalam analisis regresi ini, yaitu dengan 
membandingkan nilai koefisien determinan. Jika R2 semakin 
mendekati 1 (satu) maka model semakin tepat. Pada penelitian ini. 
Koefisien determinasi juga sebuah kunci penting dalam analisis 
regresi. Nilai koefisien determinasi di interpretasikan sebagai proporsi 
dari varian variabel dependen, bahwa variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel independen sebesar nilai koefisien determinasi 
tersebut.126 
 
2. Pengujian Hipotesis 
 
a. Uji Simultan (Uji-F) 
 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara serentak. Uji ini 
dilakukan untuk membandingkan pada tingkat nilai signifikan dengan 
nilai alpha 0,05. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi < α maka Hₒ ditolak 
2) Jika nilai signifikansi > α maka Hₒ diterima.127 
 
                                                                                                                                           
Performance Effects  Of Macro Economic Factors Against Stock Return”. Jurnal 
Akuntansi & Keuangan, Vol. 5 No. 2 (September 2014). 
126Sukestiyarno, Statistika Dasar ( Yogyakarta : Andi Offset, 2014 ), h.166. 
127Kadir, Statistik Terapan, Edisi 2 (Jakarta: PT Raa Grafindo Persada, 2016), h. 134. 
 b. Uji Parsial (Uji- t) 
 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan derajat 
keabsahan 0,05. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat 
nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi < α maka Hₒ ditolak. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perekonomian Indonesia 
1. Perkembangan Dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu 
negara dalam jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama 
periode tertentu dan dapat dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan 
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 
kenaikan pendapatan nasional.129 Pembangunan merupakan suatu peroses 
menuju perubahan yang selalu diupayakan secara terus menerus untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu indikator yang 
menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan pembangunan adalah 
pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan dari perubahan Produk Domestik 
Bruto (PDB) dalam suatu wilayah.130 
Kualitas pertumbuhan ekonomi indonesia saat ini masih rendah. 
Pertumbuhan ekonomi indonesia memang cukup tinggi, akan tetapi efek 
untuk masyarakat terlalu rendah. Setiap satu peran pertumbuhan ekonomi 
indonesia hanya menyerap 250 ribu tenaga kerja baru.131 
Pada kenyataannya, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan yang 
                                                   
129Widodo, Tri, Perencanaan Pembangunan Aplikasi Komputer. (Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN, 2006) 
130Ibid.. 
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 masih relatif rendah tersebut ditopang oleh konsumsi masyarakat. Secara 
teori, pertumbuhan ekonomi yang ditopang oleh konsumsi tidak akan 
menjadi pertumbuhan yang berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan adalah pertumbuhan yang ditopang oleh investasi. 
Pertumbuhan yang ditopang oleh investasi akan meningkatkan 
produktivitas sehingga membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi.132 
Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) dari tahun 2004 
sampai tahun 2017 terus mengalami peningkatan hal ini dapat terlihat dan 
tergambar jelas dari tabel 4.1. Peningkatan PDB yang paling tinggi terjadi 
pada tahun 2011 sebesar Rp. 2463242,1miliar dengan pertumbuhan 
mencapai 6,46% dan yang paling rendah adalah pada tahun 2004 (5,03). 













Sumber: Badan Pusat Statistik Bandar Lampung 








2004 1.656.516,8 5,03% 
2005 1.750.815,2 5,69% 
2006 1.847.292,9 5,51% 
2007 1.964.327,3 6,35% 
2008 2.082.456,1 6,01% 
2009 2.178.850,4 4,63% 
2010 2.313.838,0 6,22% 
2011 2.463.242,1 6,46% 
2012 2.618.938,4 6,26% 
2013 2.770.345,1 5,56% 
2014 2.161.552,5 5,01% 
2015 2.157.848,0 4,88% 
2016     2.385.577,1 5,03% 
2017     2.472.771,5 5,07% 
 Berdasarkan pada tabel 4.1, pada tahun 2005, perekonomian 
Indonesia hanya tumbuh sebesar 5,69%. Penurunan pertumbuhan ekonomi 
terasa pada triwulan terakhir tahun 2005 sebagai dampak pemerintah 
menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM) 2 kali lipat, tepatnya tanggal 
1 Oktober 2005. Kenaikan tersebut serta merta membuat daya beli 
masyarakat turun yang kemudian berakibat pada penurunan nilai produksi. 
Seiring dengan tingginya laju inflasi selama tahun 2005 yang merupakan 
dampak langsung kenaikan harga BBM, maka tantangan menjaga stabilitas 
moneter menjadi semakin berat di tengah kondisi perbankan domestik 
yang mengalami ekses likuiditas dipengaruhi oleh dampak kenaikan harga 
bahan bakar minyak (BBM) dan tingginya suku bunga sebagai 
konsekuensi dari penyesuaian kebijakan fiskal dan moneter yang ditempuh 
untuk mengatasi guncangan ketidakstabilan makro ekonomi selama 2005. 
Pertumbuhan konsusmi rumah tangga melambat sebagai akibat 
menurunnya daya beli masyarakat, meskipun kebijakan fiskal Pemerintah 
dalam bentuk kompensasi pendapatan. Dengan melambatnya konsumsi, 
daya serap pasar melemah dan kian menambah berat kondisi dunia usaha 
yang telah memikul beban tingginya ongkos produksi. Minat untuk 
melakukan ekspansi usahapun menyurut akibat masih tersedianya 
kapasitas produksi yang belum dimanfaatkan dan rendahnya optimisme 
pelaku ekonomi terhadap prospek perekonomian. 
Tahun 2008 Indonesia mengalami krisis ekonomi sebagai imbas 
dari krisis finansial di Amerika Serikat dan menjadi krisis keuangan global 
 tahun 2008. Pemerintah telah mengupayakan empat langkah kebijakan, 
yaitu: pemulihan permintaan swasta, pemulihan kepercayaan publik, 
pembenahan sistem perbankan yang efisien dan resolusi pada hutang 
korporat. Hasilnya adalah hingga tahun 2008, telah banyak kemajuan yang 
tercapai. Situasi tersebut antara lain, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dalam jalur di atas 6%, diringi dengan peningkatan pendapatan per kapita, 
sumber pertumbuhan makin bertumbuh pada sumber dalam negeri, resiko 
ekonomi makro makin menurun dan perbankan yang jauh lebih sehat. 
Modal tersebut, keterpurukan ekonomi tidak sampai terjadi lagi ketika 
tahun 2008 Indoneisa juga terkena imbas keuangan global. Secara umum 
perekonomian Indonesia tahun 2008 mencatat perkembangan yang cukup 
baik di tengah terjadinya gejolak eksternal. Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia secara keseluruhan mencapai 6,01% pada 2008 atau sedikit 
lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 6,35%. 
Dilihat dari sumbernya, pertumbuhan ekonomi Indonesia tersebut terutama 
didukung oleh konsumsi swasta dan ekspor. Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada tahun 2009 tercatat 4,63%, turun dibandingkan 2008 yang 
mencapai 6,01%. kontraksi pertumbuhan ekonomi pada 2009 ini 
diakibatkan turunnya ekspor. Pada periode tersebut pertumbuhan tertinggi 
terjadi pada lapangan usaha penangkutan dan komunikasi yang tumbuh 
15,5%. Sedangkan dari sisi penggunaan, pertumbuhan tertinggi terjadi 
pada konsumsi pemerintah, meskipun sektor tersebut bukan yang 
memberikan konstribusi tertinggi. 
 Selam tahun 2010, kinerja perekonomian domestik terus 
mengalami perbaikan meskipun berada di tengah ketidakseimbangan 
pemulihan ekonomi global. Hal tersebut ditunjukkan dengan angka 
pertumbuhan PDB yang meningkat tinggi dan surplus neraca pembayaran 
yang cukup besar. Pertumbuhan ekonomi mencapai 6,2% lebih tinggi dari 
pertumbuhan tahun 2009 yang hanya mencapai 4,63%. Peningkatan 
tersebut didukung oleh sumber pertumbuhan yang semakin berimbang 
seperti pada peningkatan peran investasi dan kinerja ekspor yang 
meningkat. 
Sementara itu pertumbuhan per-kapita secara riil melambat seiring 
meningkatnya pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan PDB per-kapita ini 
berawal dengan besaran 6,17% (2011) menjadi 6,03% (2012), 5,56% 
(2013), 5,02% (2014) dan 4,79% (2015). Pertumbuhan ekonomi tersebut 
diikuti pula oleh penambahan jumlah penduduk, yang meningkat rata-rata 
pada kisaran 1,38% setiap tahunnya. Dengan demikian maka pertumbuhan 
per-kapita tersebut, tidak saja terjadi secara riil tetapi juga terjadi secara 
kualitas.133 
2. Perkembangan Net Ekspor Indonesia 
Ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh sebuah 
negara ke negara lain, termasuk diantara barang-barang, asuransi, dan jasa-
jasa pada suatu tahun tertentu. Net ekspor adalah total ekspor dikurang 
total impor. Net ekspor sangat berpengaruh terhadap pendapatan dan 
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 merangsang pertumbuhan ekonomi, apabila jumlah ekspor lebih besar dari 
pada jumlah impor, sebaliknya apabila jumlah ekspor lebih kecil dari pada 
impor maka akan menurunkan pendapatan nasional.134 











Sumber: Badan Pusat Statistik Bandar Lampung 
Berikut adalah gambaran perkembangan net ekspor di Indonesia 
selama periode tahun 2004-2017 dapat dilihat pada gambar 4.2. Dari tahun 
2004 sampai tahun 2017 nilai ekspor Indonesia mengalami fluktuasi. 
Peningkatan dan penurunan net ekspor dapat terlihat dari tabel 4.2 diatas. 
Net ekspor mengalami penurunan pada tahun 2008 sebesar 7,823 juta 
dibandingkan pada tahun 2007 sebasar 39,627 juta mengalami penurunan 
sebesar 80,25%, hal ini diakibatkan adanya krisis global. Pada tahun 2009 
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2004   71.584,6   46.524,5 25.060,1 
2005   85.660,0   57.700,9 27.959,1 
2006 100.798,6   61.065,5 39.733,1 
2007 114.100,9   74.473,4 39.627,5 
2008 137.020,4 129.197,3   7.823,1 
2009 116.510,0   96.829,2 19.680,8 
2010 157.779,1 135.663,3 22.115,8 
2011 203.496,6 177.435,6 26.061,0 
2012 190.031,8 191.691,0  -1.659,2 
2013 182.551,8 186.628,7  -4.076,9 
2014 175.980,0 178.178,8  -2.198,8 
2015 150.366,3 142.694,8   7.671,5 
2016 145.168,2 135.652,8   9.515,4 
2017 168.828,2 156.985,5 11.842,7 
 net ekspor kembali tumbuh sebesar 19,681 juta atau mengalami kenaikan 
sebesar 151,57%. Semakin membaiknya perekonomian global membawa 
pengaruh positif terhadap Indonesia hal ini tercermin dengan tumbuhnya 
net ekspor Indonesia. Membaiknya perekonomian dunia tidak membawa 
serta merta semakin membaiknya net ekspor Indonesia hal ini tercermin 
dengan kenaikan net ekspor yang hanya 12,62% pada tahun 2010 sebesar 
22,116 juta. 
Periode 2006 hingga 2006, walaupun begitu perkembangan ekspor 
neto tetap stabil, ini dikarenakan penerimaan ekspor di Indonesia lebih 
tinggi dari impor sehingga nilai ekspor neto positif. Kebijakan 
perdagangan luar negeri Pemerintah diarahkan untuk mendukung upaya 
peningkatan daya saing global produk Indonesia serta meningkatkan 
peranan ekspor dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Kebijakan untuk 
mendukung peningkatan ekspor tersebut diantaranya penyederhanaan 
prosedur kepabeanan, peningkatan frekuensi dan optimalisasi upaya 
diplomasi perdagangan baik bilateral maupun multilateral, serta 
mengurangi secara bertahap hambatan-hambatan dalam perdagangan luar 
negeri sesuai dengan komitmen internasional dengan tetap memperhatikan 
kepentingan nasional. Selain kebijakan ekspor, pemerintah juga 
mengeluarkan kebijakan di bidang impor yang diarahkan untuk menunjang 
dan mendukung pertumbuhan industri dalam negeri khususnya yang 
berorientasi ekspor, menjaga tersedianya kebutuhan barang dan jasa, dan 
meningkatkan pendayagunaan devisa dalam menjaga keseimbangan 
 neraca pembayaran. Upaya pemerintah meningkatkan nilai ekspor dengan 
mengeluarkan serangkaian kebijaksanaan tersebut membuahkan hasil. Hal 
ini terlihat dengan semakin meningkatnya nilai ekspor dan impor 
Indonesia dibandingkan dengan tahun sebelumnya.135 
Di tengah permintaan domestik yang tumbuh melambat yang 
merupakan dampak dari kenaikan harga BBM pada Oktober 2005, kinerja 
ekspor tetap tumbuh tinggi. Ekspor barang dan jasa tumbuh lebih tinggi 
dibandingkan dengan pertumbuhan impor, sehingga ekspor neto positif. 
Selama 2006, net ekspor memberikan sumbangan positif sebesar 1,4% 
terhadap pertumbuhan PDB, lebih baik dari tahun sebelumnya. Tingginya 
pertumbuhan ekspor dipengaruhi oleh menguatnya permintaan dunia dan 
tingginya harga komoditas primer.136 
Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia pada tahun 2009 mencapai 
US$ 116,51 miliar atau turun 14,98% dibanding periode sebelumnya di 
tahun 2008. Negara utama tujuan ekspor terbesar adalah Jepang diikuti 
Amerika Serikat dan Cina. Sementara, pada periode yang sama nilai impor 
Indonesia mencapai US$ 96,83 miliar yang berarti mengalami pernurunan 
sebesar 25,05% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Negara pemasok 
barang impor nonmigas terbesar selama tahun 2009 masih ditempati oleh 
Cina, Jepang dan Singapura. Ini mengakibatkan penurunan yang drastis 
pada ekspor neto.137 
Neraca perdagangan luar negeri Indonesia pada tahun 2010 
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 mengalami surplus yang cukup besar yakni mencapai US$ 22,12 miliar 
yang didukung oleh kinerja ekspor yang tumbuh tinggi, meskipun di sisi 
lain impor tumbuh lebih tinggi. Ekspor pada tahun 2012 mengalami 
perlambatan yang disebabkan oleh berlanjutnya dampak pelemahan 
ekonomi global, sehingga melambatnya permintaan dari negara mitra 
dagang utama Indonesia seperti Cina dan India dan juga tren penurunan 
harga komoditas di pasar internasional. Dari sisi domestik, penurunan 
kinerja ekspor disebabkan oleh kebijakan pemerintah untuk mengetatkan 
ekspor mineral mentah yang ditujukan untuk meningkatkan nilai tambah 
produk dalam jangka menengah. Sebaliknya, tingginya permintaan 
domestik untuk kebutuhan konsumsi dan investasi menyebabkan 
peningkatan pada impor. Peningkatan impor yang lebih tinggi dari ekspor 
mengakibatkan nilai ekspor netto negatif atau neraca perdagangan luar 
negeri Indonesia defisit. Tetapi pada 2012, sejalan dengan semakin 
lemahnya permintaan ekspor dan terbatasnya konsumsi pasca lebaran, 
pelaku usaha melakukan penyesuaian produksi yang berdampak pula pada 
penurunan impor, walaupun keadaan ini tidak bertahan lama sehingga 
impor kembali meningkat pada periode berikutnya .138 
3. Perkembangan lnvestasi Indonesia 
Dilihat dari periode tahun 2004-2017 investasi baik Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) 
selalu mengalami fluktuasi. Tabel di bawah menunjukkan penurunan dan 
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 peningkatan angka persetujuan investasi di Indonesia dalam periode 2004-
2017. 
Berdasarkan pada tabel 4.3 Badan Koordinasi Penanaman Modal 
(BKPM) mempublikasikan data realisasi investasi Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) triwulan IV 
(periode Oktober-Desember) Tahun 2017 yang mencapai angka sebesar 
Rp179,6 triliun, meningkat 12,7% dari periode yang sama tahun 2016 
sebesar Rp159,4 triliun. Realisasi investasi tersebut menyerap 350.399 
Tenaga Kerja Indonesia, sedangkan realisasi investasi PMDN dan PMA 
sepanjang tahun 2017 (Januari-Desember) menembus angka Rp692,8 
triliun, melampaui target realisasi investasi PMDN dan PMA tahun 2017 
sebesar Rp678,8 triliun. Selama Triwulan IV Tahun 2017, realisasi PMDN 
sebesar Rp67,6 triliun, naik 16,4% dari Rp58,1 triliun pada periode yang 
sama tahun 2016, dan PMA sebesar Rp112 triliun, naik 10,6% dari 
Rp101,3 triliun pada periode yang sama tahun 2016. 
BKPM juga mencatat, realisasi investasi (PMDN & PMA) 
berdasarkan lokasi proyek (5 besar) adalah: DKI Jakarta (Rp33,9 triliun, 
18,9 %); Jawa Barat (Rp24,1 triliun, 13,4%); Jawa Tengah (Rp18,5 triliun, 
10,3%); Jawa Timur (Rp16,3 triliun, 9,1%); dan Banten (Rp13,9 triliun, 
7,8%). 
Sedangkan realisasi investasi (PMDN & PMA) berdasarkan sektor 
usaha (5 besar) adalah: Listrik, Gas dan Air (Rp24,3 triliun, 13,6%); 
Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi (Rp22,6 triliun, 12,6%); 
 Industri Makanan (Rp17,4 triliun, 9,7%), Pertambangan (Rp16,4 triliun, 
9,1%), dan Tanaman Pangan dan Perkebunan (Rp14,6 triliun, 8,1%);139 












dan Pusat Statistik Bandar Lampung 
Berdasarkan pada gambar 4.3, stabilitas ekonomi makro yang telah 
terpelihara di tahun 2004, sebagaimana tercermin dari relatif rendahnya 
inflasi yang disertai dengan nilai tukar yang realistis telah berhasil 
mengurangi biaya untuk memelihara kestabilan tersebut. Kondisi ekonomi 
makro tersebut telah mendorong peningkatan kegiatan investasi pada 
semester 2 tahun 2004, dimana pada semester pertama para investor baik 
investor dalam negeri maupun luar negeri masih khawatir untuk 












2004 10.279,80   37.140,40 1.326.397 
2005   8.916,90   30.665,00 1.183.181 
2006   5.977,00   20.788,40    747.009 
2007 10.341,40   34.878,70 1.322.844 
2008 14.871,40   20.363,40 1.832.052 
2009 10.815,20   37.799,90 1.394.628 
2010 16.214,80   60.626,30 2.064.136 
2011 19.474,50   76.000,70 2.525.954 
2012 24.564,70   92.182,00 3.297.266 
2013 28.617,50 128.150,60 4.769.693 
2014 28.529,70 156.126,30 5.110.357 
2015 29.275,90 179.465,90 5.833.269 
2016 28.964,10 216.230,80 6.053.925 
2017 32.239,80 262.351,00 6.991.358 
 menanamkan modalnya akibat adanya perhelatan pemilihan umum yang 
dikhawatirkan akan terjadi kerusuhan. 
Tahun 2005 Pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak 
(BBM) 2 kali lipat, tepatnya tanggal 1 Oktober 2005. Kenaikan tersebut 
serta merta membuat daya beli masyarakat turun yang kemudian berakibat 
pada penurunan nilai produksi. Seiring dengan tingginya laju inflasi 
selama tahun 2005 yang merupakan dampak langsung kenaikan harga 
BBM, maka tantangan menjaga stabilitas moneter menjadi semakin berat 
di tengah kondisi perbankan domestik yang mengalami ekses likuiditas. 
Situasi demikian, Bank Indonesia mengambil langkah konsisten untuk 
mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas nilai tukar melalui kebijakan 
moneter yang cenderung ketat. Kenaikan harga BBM dan pengetatan 
moneter dunia memberikan dampak pada pelemahan nilai tukar dan 
kondisi perbankan di Indonesia yang pada gilirannya memperlambat 
pertumbuhan investasi baik PMA maupun PMDN.140 
Terjadi peningkatan pada PMDN dan PMA di awal 2006 
diakibatkan oleh tingkat inflasi dan suku bunga yang berangsur menurun, 
dengan menurunnya suku bunga maka ini merupakan kesempatan emas 
bagi para investor untuk menanamkan modalnya di dalam negeri. Tetapi 
itu tidak berlangsung lama karena pada pertengahan 2006 pertumbuhan 
permintaan domestik melambat yang dipengaruhi oleh pertumbuhan 
konsumsi yang cenderung menurun. Ini merupakan dampak langsung 
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 maupun tidak langsung dari kenaikan harga BBM pada Oktober 2005 serta 
investasi yang merosot tajam dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Stabilitas makroekonomi yang terjaga menopang tingginya 
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2007,bahkan mencapai tingkat tertinggi 
di periode pascakrisis, yakni 6,32%. Akselerasi pertumbuhan ekonomi 
tersebut terutama didukung oleh tingginya pertumbuhan permintaan 
domestik, baik konsumsi masyarakat maupun investasi. Konsumsi 
masyarakat meningkat seiring dengan membaiknya daya beli. Sementara 
itu, pertumbuhan investasi baik PMA maupun PMDN didukung oleh 
membaiknya persepsi investor, meningkatnya return on investment dan 
ketersediaan pembiayaan yang memadai termasuk dari perbankan dan 
pasar keuanganpada umumnya. 
Tahun 2008 baik dari sektor PMA maupun PMDN sama-sama 
mengalami penurunan yang diakibatkan oleh dampak krisis global. Di saat 
nilai PMA masih terpuruk, PMDN mulai bangkit di awal 2009 berkat 
empat langkah kebijakan yang diupayakan oleh Pemerintah untuk 
mengantisispasi krisis setelah 1998. Kebijakan-kebijakan tersebut yaitu: 
pemulihan permintaan swasta, pemulihan kepercayaan publik, 
pembenahan sistem perbankan yang efisien dan resolusi pada hutang 
korporat. Hasilnya adalah hingga tahun 2008, telah banyak kemajuan yang 
tercapai. Situasi tersebut antara lain, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dalam jalur di atas 6%, diringi dengan peningkatan pendapatan per kapita, 
sumber pertumbuhan makin bertumpu pada sumber dalam negeri, resiko 
 ekonomi makro makin menurun dan perbankan yang jauh lebih sehat.141 
Pada tahun 2009 dengan berbagai kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah dan Bank Indonesia seperti kebijakan untuk memasukkan 
risiko operasional sebagai salah satu faktor dalam perhitungan kecukupan 
modal, sangat berpengaruh positif pada perkembangan investasi baik dari 
sektor PMA maupun PMDN, ini telihat dengan peningkatan pada PMDN 
selama tahun 2009 dan juga pada PMA, walaupun masih ada investor 
asing yang masih mendapat imbas dari krisis global tahun 2008. 
Perbankan Indonesia mencatat kinerja yang positif selama 2011. 
Meskipun dihadapkan pada perlambatan ekonomi global, ekonomi 
Indonesia yang tumbuh hingga 6,5% pada 2011 memberikan peluang bagi 
perbankan untukmelanjutkan kinerja positif tahun sebelumnya. Kinerja 
positif tersebut ditunjukkan oleh optimalnya fungsi 
intermediasiperbankan, permodalan yang kuat, dan sumber pendanaan 
yang memadai.Ini didukung pula oleh penurunan suku bunga kredit 
perbankan dan penerapan prinsip kehati-hatian bank yang cukup efektif 
dalam memperkuat penyerapan risiko. Walaupun tidak stabil, tetapi 
perkembangan PMDN dan PMA di Indonesia cenderung fluktuatif positif 
hingga tahun 2012 dengan negara yang paling banyak menanamkan 
investasinya di Indonesia adalah Jepang dari segi otomotif dan Singapura 
dari segi properti, hal ini juga didukung oleh iklim usahayang kondusif 
dan optimisme pelaku usaha terhadap prospek ekonomi. 
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 4. Perkembangan Tenaga Kerja Indonesia 
Salah satu tujuan yang penting dalam pembangunan ekonomi 
adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar 
pertambahan angkatan kerja. Bagi negara berkembang, terutama Indonesia 
memerlukan penyediaan lapangan perkerjaan, dimana pertumbuhan 
angkatan kerja lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja. 
Tenaga kerja yang biasa disebut “manpower” merupakan salah 
satu faktor penunjang penggunaan faktor-faktor produksi lainnya yang 
akan digunakan dalam proses produksi, bahkan merupakan faktor 
terpenting dibandingkan dengan faktor lain karena manusia merupakan 
penggerak seluru faktor produksi tersebut.142 
Kemampuan suatu negara untuk melakukan pengembangan 
ekonomi pada dasarnya tidak terlepas dari gambaran keterampilan dan 
keahlian tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan produksi secara 
langsung. Secara implisi kemampuan perekonomian suatu negara dalam 
kegiatan produksi dapat dilihat dari tenga kerja yang terserap diberbagai 
sektor ekonomi. 
Kondisi tenaga kerja yang terserap di berbagai sektor ekonomi 
pernah mengalami menurunan, hal ini dikarenakan krisis ekonomi yang 
dialami Indonesia. Kondisi ini berdampak buruk pada berbagai sektor 
ekonomi, sehingga melakukan langka pemutusan hubungan kerja (PHK) 
secara besar-besaran. Tahun 2004 hingga tahun 2017 tenaga kerja yang 
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 bekerja di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Tabel 4.4 
dibawa ini menyajikan data tenaga kerja yang bekerja atau terserap pada 
sektor ekonomi di Indonesia. 
















Sumber: Bada Pusat Statistik Bandar Lampung 
 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukan perkembangan jumlah tenaga 
kerja Indonesia secara umum cenderung meningkat selama tahun 2004-
2017. Jumlah tenaga kerja Indonesia terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Jumlah tenaga kerja mencapai peningkatan yang tertinggi sebesar 
6,52% di tahun 2007 dibandingkan tahun sebelumnya. Dari tahun ke tahun 




















 tenaga kerja Indonesia sebesar 128.1 juta jiwa. 
5. Perkembangan Nilai Tukar Rupiah (Kurs) di Indonesia 
Perkembangan nilai tukar Rupiah dapat dilihat di gambar 4.3. Nilai 
tukar selama periode 2004-2017 mengalami fluktuasi dan cenderung 
mengalami depresiasi dari tahun ke tahun. Fluktuasi ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, baik faktor fundamental yaitu penawaran dan permintaan 
Valas maupun faktor non-fundamental yaitu perkembangan politik dan 
keamanan dalam negeri, tergantung pada kebijakan yang di tempuh 
pemerintah pada saat itu. 
Berlakunya sistem nilai tukar mengambang yang di mulai sejak 
Agustus 1997 posisi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing 
(khususnya US$) ditentukan melalui mekanisme pasar. Sejak saat itu naik 
turunnya nilai tukar ditentukan oleh kekuatan pasar. Berbagai tekanan 
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2013          12.189 
2014          12.440 
2015          13.795 
2016          13.436 
2017          13.548 
Sumber: Badan Pusat Statistik Bandar Lampung 
Dari table 4.5 tergambar jelas perubahan yang terjadi pada kurs 
dari tahun 2004-2017. Pada tahun 2005, melambungnya harga minyak 
dunia yang sempat menembus level US$ 70/barrel memberikan kontribusi 
yang cukup besar terhadap meningkatnya permintaan valuta asing sebagai 
konsekuensi Indonesia sebagai Negara pengimpor minyak. Kondisi ini 
menyebabkan rupiah melemah tehradap US$ dan berada pada kisaran 
Rp.9.200, sampai Rp.10.200, per US$. Hal serupa juga terjadi pada tahun 
2013 kenaikan harga minyak dan buruk kondisi perekonomian dunia 
membuat rupiah melemah dan berada pada level Rp.10.452 per US$. 
 
 
 B. Analisis Data 
 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linear 
berganda. Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai hubungan anatar variabel dependen dengan variabel 
independen baik secara parsial maupun simultan: 




Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
dalam varibel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik 
dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki 
distribusi normal. Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual 
secara sederhana dengan membandingkan nilai Signifikansi JB 
(Jarque-Bera) hitung dengan tingkat alpha 0,05. Apabila Signifikansi 
JB (Jarque-Bera) hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilainya 
lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual 
terdistribusi normal. 









Sumber: Output eviews 8 data diolah 2019 
 
 
Sampel Jarque-Bera Sinifikansi Simpulan 
14 0,8795 0,6441 Data berdistribusi Normal 
 Hasil output eviews pada tabel diatas menunjukan bahwa hasil 
Jarque- Bera sebesar 0,8795 dan nilai Signifikansi diperoleh sebesar 
0,6441. Untuk melihat data yang digunakan berdistribusi normal atau 
tidak, maka dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi. Data dari uji 
normalitas di atas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,6441 nilai 
tersebut lebih besar dari  0,05 maka dapat diartikan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Multikolinearitas 
 
Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat terdapat 
gangguan atau tidak terhadap data di mana multikolinieritas terjadi 
apabila ada korelasi antar variabel independen. Dengan demikian uji 
ini dilakukan agar data yang ada harus terbebas dari gangguan 
multikolinieritas. Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinieritas 
dapat dilihat pada tabel kolom Centered VIF. Apabila nilai VIF < 10 
maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Adapun hasil dari 
pengolahan data sebagai berikut: 




LOG(NET_EKSPOR)  3,328324 
LOG(INVESTASI  4,342206 
LOG(TENAGA_KERJA) 7,683366 
LOG(KURS)  6,149724 




 Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas tampak bahwa 
variabel X1 (Net Ekspor), X2 (Invesatasi), X3 (Tenaga Kerja) dan 
(Kurs). Memilki nilai kurang dari VIF 10, yaitu: X1  3,328324, 
X2   4,342206, X3 7,683366 dan X4 6,149724. Maka dapat diartikan 
bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat korelasi antara 
sesama variabel bebas yang diurutkan menurut waktu dan ruang. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya 
(t-1). 
Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi  
 






0,1592 Tidak Mengandung Masalah Autokorelasi 
Sumber: Output eviews 8 data diolah 2019 
 
Hasil output eviews di atas menunjukan Signifikansi Chi-
Square sebesar 0,1592 atau lebih besar dari 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa data yang digunakan tidak mengandung masalah autokorelasi. 
 
 
 d. Heterokedastisitas 
 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. 
 










Sumber: Output eviews 8 data diolah 2019 
 
Hasil output diatas menunjukan nilai Signifikansi Chi-Square 
sebesar 0,3828 atau lebih besar dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
data yang digunakan tidak mengandung masalah Heterokedastisitas. 
 
2. Analisis regresi Linear Berganda  
a. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier 
antara dua atau lebih variable independen dengan satu variable 
dependen yang digunakan untuk memprediksi atau meramalkan suatu 
nilai variabel dependen berdasarkan variable independen. Selain itu, 
uji regresi linear juga berguna untuk mengukur kekutan hubungan 
antara dua variabel atau lebih, dan menunjukan arah hubungan variabel 
dependen dengan variabel independen. 





dan Kurs  
0,3828 Tidak mengandung Heterokedastisitas 
 Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Variabe Prediksi Koefisien T hitung Signifikansi 
C   8,3731  0,8217 0,4427 
Net Ekspor Positif  0,0052  0,0467 0,9643 
Investasi  Positif  0,1126  0,6116 0,5632 
Tenaga Kerja  Positif -1,5288 -0,2298 0,8259 
Kurs Positif -0,6246 -1,2329 0,2637 
R-squared 0,3549 
Adjusted R2 -0,075 
F hitung -0,825 
                                                           Signifikansi: 0,5541 
Sumber: Output eviews 8 data diolah 2019 
 
Formulasi persamaan regresi berganda dari variabel 
pertumbuhan ekonomi: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Y = 8,3731 + 0,0052 *X1 + 0,1126 *X2 + -1,5288 *X3 + -0,6246 *X4 
 
Dimana : 
A : Konstanta : 8,3731 
X1 : Net Ekspor  b1: 0,0052 
X2 : Investasi   b2: 0,1126 
X3 : Tenaga Kerja b3: -1,5288 
X3 : Kurs   b4: -0,6246 
 
3. Hasil Uji Hipotesis 
 
a. Uji F (Serempak) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap dependen secara serentak. Uji ini dilakukan untuk 
membandingkan pada tingkat nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai signifikansi 
 kesalahan 0,05. 
Nilai Signifikansi F statistik sebesar -0,8254 lebih kecil dari 
0,05 maka secara bersama-sama atau serempak variabel net ekspor, 
investasi, tenaga kerja dan kurs, berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Pertumbuhan Ekonomi. 
 
b. Uji t (Parsial) 
Uji signifikansi ini dilakukan dengan menguji uji statistik t. 
Apabila nilai Signifikansi t hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan 
0,05 (yang telah ditentukan), maka dapat dikatakan bahwa variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan 
apabila nilai Signifikansi t hitung lebih besar dari nilai kesalahan 0,05 
dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan 
melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai 0,05. 
Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima atau ditolak, 
terlebih dahulu menentukan t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 : 2 
= 0,025 (uji 2 sisi) dan derajat kebebasan (df) n-k atau 14-4=10 dengan 
pengujian dua sisi tersebut hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 
2,2281. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada net 
ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs terhadap pertumbuhan 
ekonomi pada tabel 4.9 diperoleh bahwa nilai t hitung sebagai berikut: 
1) Pengaruh net ekspor terhadap pertumbhan ekonomi 
 T hitung untuk variabel net ekspor sebesar 0,0052. Hal ini 
menunjukan bahwa t hitung < t tabel atau 0,0052 < 2,2281, dari 
hasil tersebut dapat diketahui Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 
Dengan signifikansi 0,9643 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel net ekspor berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
2) Pengaruh investasiterhadap pertumbhan ekonomi 
T hitung untuk variabel investasi sebesar 0,1126. Hal ini 
menunjukan bahwa t hitung < t tabel atau 0,1126 < 2,2281, dari 
hasil tersebut dapat diketahui Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 
Dengan signifikansi 0,5632 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel investasi berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
3) Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbhan ekonomi 
T hitung untuk variabel tenaga kerja sebesar (-1,5288). Hal 
ini menunjukan bahwa t hitung < t tabel atau (-1,5288) < 2,2281, 
dari hasil tersebut dapat diketahui Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 
Dengan signifikansi 0,8259 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan 




 4) Pengaruh kurs terhadap pertumbhan ekonomi 
T hitung untuk variabel kurs sebesar -0,6461. Hal ini 
menunjukan bahwa t hitung < t tabel atau -0,6461 < 2,2281, dari 
hasil tersebut dapat diketahui Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 
Dengan signifikansi 0,2637 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kurs berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan semua variabel independen 
terhadap variabel dependen sangat tebatas. Sebaliknya apabila nilai R2 
semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Karena itu dalam 
penelitian ini mengunakan nilai dari  R-Squared  untuk menevaluasi 
model regresi terbaik. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi nilai R-squared 
0,3549 atau 35,49%, artinya bahwa hubungan variabel Net Ekspor, 
Investasi, tenaga kerja dan Kurs, mempengaruhi variabel Pertumbuhan 
Ekonomi sebesar 35,49% sisanya 64,51% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukan dalam model 
. 
 C. Pembahasan 
1. Pengaruh Secara Simultan Net Ekspor, Investasi, Tenaga Kerja dan 
Kurs Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2004-
2017 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan model 
regresi linier berganda dimana menggunakan Uji Signifikan Simultan (Uji 
F) diperoleh hasil nilai Prob. (F-statistic) sebesar -0,825468 lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang diestimasi layak untuk menjelaskan pengaruh net ekspor, 
investasi, tenaga kerja dan kurs terhadap variabel terikat yaitu 
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel X1 
(net ekspor), X2 (investasi), X3 (tenaga kerja) dan X4 (kurs) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Pertumbuhan 
Ekonomi) di Indonesia pada tahun 2004-2017. Maka dapat dikatakan 
dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak. 
Selanjutnya dari analisis regresi linier berganda diperoleh hasil R 
Square sebesar 0,3549 hal ini menunjukan bahwa presentase sumbangan 
yang diberikan dari variabel independen yaitu net ekspor, investasi, tenaga 
kerja dan kurs terhadap variabel terikat pertumbuhan ekonomi sebesar 
35,49% sedangkan sisanya 64,51% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini, setelah mengetahui persentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, diketahui 
bahwa pengaruh dari variabel net ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs 
 terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia adalah termasuk dalam kategori 
rendah, hal ini dikarenakan masih banyak pengaruh dari faktor atau 
indikator lain selain dari bantuan net ekspor, investasi, tenaga kerja dan 
kurs yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi, misalnya stabilitas harga, 
komponen pengeluaran (pengeluaran konsumsi rumah tangga meningkat 
terutama pada kelompok restoran dan hotel, kelompok makanan dan 
minuman), selain itu pengeluaran konsumsi pemerintah juga meningkat, 
komponen produksi (sektor petanian tumbuh meningkat, industri 
pengelolaan non migas meningkat), dan masih banyak lagi vaktor yang 
lainnya.  
 
2. Pengaruh Secara Persial Net Ekspor, Investasi, Tenaga Kerja dan 
Kurs Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2004-
2017 
Pengaruh secara parsial merupakan pengaruh variabel independen 
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen, yaitu untuk melihat 
pengaruh variabel net ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2004-2017, akan diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Pengaruh Net Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Uji signifikansi ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
t, pada Uji Signifikansi Parsal (Uji t) diambil kesimpulan dengan 
melihat nilai signifikansi yang dibandingan dengan α 5%, jika nilai Sig 
< α maka H0 ditolak, dan jika nilai Sig > α maka H1 diterima. 
 Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa net ekspor (X1) 
memperoleh nilai coefficient sebesar 0.005219, nilai t-statistic sebesar 
0,046707 dan nilai prob. Sebesar 0.9643 (>5%), maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima, 
dengan begitu Net ekspor berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Dalam teori Perdagangan Internasional (Heckescher-Ohlin)  
menyebutkan bahwa net ekspor atau ekspor netto merupakan salah satu 
faktor terpenting dari Gross National Product (GNP), sehingga dengan 
berubahnya nilai net ekspor maka akan memberikan pengaruh terhadap 
perubahan dari pendapatan nasional. 
Hipotesis Export Reducing Growth (Export Pessimism) 
menyebutkan bahwa hipotesis ekspor sebagai mesin bagi pertumbuhan 
ekonomi; mekanisme ini dalam perspektif kaum pesimis, hanya terjadi 
dalam jangka pendek, khususnya pada negara-negara sedang 
berkembang. Akan tetapi dalam jangka panjang, ekspor bukanlah resep 
yang mujarab untuk menyelesaikan masalah pembangunan di negara-
negara sedang berkembang, karena ekspor akan menyebabkan 
perekonomian di negara-negara sedang berkembang menjadi rentan 
terhadap fluktuasi perekonomian dunia, adanya proteksi dan produk-
produk sintesis yang dibuat oleh negara-negara maju untuk 
menggantikan barang-barang alami (bahan mentah dari negara sedang 
berkembang), struktur ekonomi dualistik dalam perekonomian negara 
 sedang berkembang pada umumnya. Beberapa tokoh yang mendukung 
hipotesis Export Reducing Growth adalah Raul P. tahun 1950, Hans 
W. S. tahun 1950, Emmanuel tahun 1972, dan lain-lain.144 
Perdagangan secara netto (ekspor dikurangi dengan impor) 
menujnukan kontribusi yang relatif kecil, bahkan hampir terjadi pada 
setiap kuartal periode 2012-2014. Temuan ini memperkuat bahwa 
ekspor di indonesia masih mengunakan impor barang modal sebagai 
bahan bakunya, sehingga ekspor di indonesia tidak dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, karena struktur ekspor di 
indonesia yang masih menggunakan bahan mentah sebagai bahan 
bakunya.  
Net Ekspor memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal itu terjadi karena peningkatan Net ekspor 
akan menyebabkan international reserve meningkat sehingga money 
supply meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan permintaan 
agregat dan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan permintaan agregat 
tersebut menyebabkan harga-harga domestik naik sehingga dalam 
jangka panjang terjadi penurunan permintaan agregat dan pertumbuhan 
ekonomi. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di 
lakukan oleh Salomo pada tahun 2007 melakukan penelitian Peranan 
Perdagangan Internasional Sebagai Salah Satu Sumber Pertumbuhan 
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 Ekonomi Indonesia. Data yang digunakan adalah data agreagat 
Indonesia tahun 1980 sampai 2006 meliputi Pendapatan Domestik 
Bruto, Ekspor Riil, Impor Riil, Nilai Tukar Riil Rupiah terhadap Dolar, 
Jumlah Pekerja dan Krisis yang melanda Indonesia, dengan metode 
Bound Testing Cointegration pendekatan ARDL (Autoregressive 
Distributed Leg) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa dalam 
jangka panjang Net-Ekspor berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Variabel Net Ekspor riil memiliki pengaruh yang paling kecil 
terhadap PDB. Hal itu mengindikasikan bahwa perdagangan 
internasional yang terjadi antara Indonesia dan mitra dagangnya belum 
memberikan kontribusi yang besar dalam peningkatan PDB. Komoditi 
ekspor Indonesia hingga saat ini masih bertumpu pada produk primer 
yang kurang memiliki nilai tambah. Selain itu elastisitas produk primer 
yang di ekspor Indonesia masih kurang sehingga apabila terjadi defisit 
pada neraca perdagangan, maka intervensi pemerintah melalui 
devaluasi nilai tukar tidak akan efektif. 
Selain itu hasil ini diperkuat bahwa selama ini Indonesia masih 
mengimpor barang atau jasa yang sifatnya menjadi barang konsumtif 
bagi masyarakat sehingga aliran dana di dalam negeri beralih ke luar 
negeri sebagai akibat kegiatan impor barang dan jasa. 
Selain itu, salah satu penelitian yang menunjukkan hasil dan 
kesimpulan yang serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh Oiconta 
 pada tahun 2006, melakukan penelitian Analisis Ekspor dan Output 
Nasional di Indonesia: Periode 1980–2004 Kajian Tentang Kausalitas 
dan Kointegrasi. Analisis yang digunakan adalah Uji Kausalitas 
Greger, dengan mengunakan data output nasional (GDP) dan Ekspor 
agregat Indonesia tahun 1980 sampai 2004 dalam data kuartalan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam periode analisis secara 
keseluruhan diperoleh hubungan pengaruh net ekspor terhadap GDP 
atau pertumbuhan ekonomi. 
 
b. pengaruh  investasi  terhadap  pertumbuhan ekonomi Indonesia 
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa Investasi berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
ditunjukkan oleh perolehan hasil uji t yaitu nilai t hitung sebesar 
0,6116 dengan signifikansi 0,5632 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
investasi mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Teori Harrod-Domar, Harrod dan Domar memberikan peranan 
kunci kepada investasi di dalam proses pertumbuhan ekonomi, 
khususnya mengenai watak ganda yang dimiliki investasi. Pertama, 
investasi menciptakan pendapatan, dan kedua, investasi memperbesar 
kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok 
modal. Watak yang pertama dapat disebut sebagai dampak permintaan 
dan yang kedua sebagai dampak penawaran investasi, oleh karena itu 
selama investasi netto tetap berlangsung, pendapatan nyata dan output 
 akan senantiasa meningkat. 
Investasi di Indonesia baik itu PMA maupun PMDN dalam 
kurun waktu 2004-2017 memiliki kontribusi yang tidak terlalu besar 
terhadap Pertumbuhan ekonomi. Sehingga berdampak kepada kecilnya 
pengaruh yang diberikan investasi terhadap perubahan PDB. 
Kontribusi terbesar terhadap PDB justru didominasi oleh Konsumsi 
masyarakat dan pengeluaran pemerintah. Sehingga setiap pertumbuhan 
atau kenaikan nilai investasi tidak mampu untuk memberikan pengaruh 
yang berarti terhadap perubahan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
Kondisi ketidaksetabilan perkembangan ekspor dan impor 
menyebabkan defisit neraca transaksi berjalan terus meninkat dimana 
ekspor lebih kecil dari impor meskipun dalam kenyataannya defisit 
tersebut banyak bersumber dari neraca jasa. hal inilah yang berakibat 
meningkatnya kebutuhan akan investasi asing. Faktor lain juga sebagai 
akibat memburuknya perkembangan  ekonomi dunia antara lain 
menurunnya pertumbuhan ekonomi negara-negara maju termasuk 
pertumbuhan ekonomi china dan juga semakin menurunnya tingkat 
suku bunga dunia, sehingga menyebabkan meningkatnya aliran modal 
masuk ke indonesia (capital inflow). 
Dalam kasus Indonesia, masalahnya adalah pada mahalnya 
persetujuan atau lisensi. Banyak pejabat senior pemerintah terjun ke 
bisnis atau menggunakan posisi mereka untuk melindungi dan 
mengangkat kepentingan bisnis pribadinya. hal ini juga dikemukakan 
 oleh Tulus Tambunan dan Pusat Studi Industri dan UKM, Universitas 
Trisakti & Kadin Indonesia tentang “Daya Saing Indonesia dalam -
Menarik Investasi Asing”. Hasil survei tahunan terhadap perusahaan-
perusahaan di 131 negara dari World Economic Forum (2007) yang 
berpusat di Geneva (Swiss) untuk The Global Competitiveness Report 
tahun 2007-2008 juga memperlihatkan permasalahan-permasalahan 
utama yang dihadapi pengusaha-pengusaha di Indonesia. Infrastruktur 
yang buruk (dalam arti kuantitas terbatas dan kualitas buruk) tetap 
pada peringkat pertama, dan birokrasi pemerintah yang tidak efisien 
pada peringkat kedua. Bahkan hasil survei tahunan dari World 
Economic Forum (2007) yang berpusat di Geneva (Swiss) untuk The 
Global Competitiveness Report 2007-2008 menunjukkan bahwa dari 
131 negara yang masuk dalam sampel penelitiannya, Indonesia berada 
pada peringkat ke 93 untuk pertanyaan apakah pengusaha (responden) 
bisa mengandalkan pelayanan dari polisi untuk melindungi usahanya 
dari kriminalitas. 
Proporsi Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman 
Modal Asing di dalam PDB dan pesatnya pertumbuhan investasi tidak 
berarti pembangunan ekonomi berjalan dengan baik dan begitu pula 
sebaliknya, karena yang penting bukan besarnya investasi dalam nilai 
uang atau jumlah proyek, tetapi bagaimana efisiensi atau produktivitas 
dari investasi tersebut. Investasi merupakan kegiatan untuk 
mentransformasikan sumber daya potensial menjadi kekuatan ekonomi 
 riil. 
Temuan ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh 
Ditha Rima Kurniasari mengenai Analisis pengaruh Investasi, Inflasi, 
Nilai tukar Rupiah, dan Tingkat Suku Bunga terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Data skunder 15 tahun 1996-2009. Hasil penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa yaitu Investasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikatnya Pertumbuhan Ekonomi. 
 
c. Analisi dan pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia 
Uji signifikansi ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
t, pada Uji Signifikansi Parsal (Uji t) diambil kesimpulan dengan 
melihat nilai signifikansi yang dibandingan dengan α 5%, jika nilai Sig 
< α maka H0 ditolak, dan jika nilai Sig > α maka H1 diterima. 
Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa tenaga kerja (X3) 
memperoleh nilai coefficient sebesar -1,5288, nilai t-statistik sebesar -
0,2298 dan nilai prob. Sebesar 0.8259 (>5%), maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima, dengan begitu 
Net ekspor berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Menurut Todaro pada tahun 2000 pertumbuhan penduduk dan 
pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap 
sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. 
Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat 
 produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti 
ukuran pasar domestiknya lebih besar. Selain itu sebagai mana 
dijelaskan sebelumnya bahwa Jumlah angkatan kerja yang bekerja 
merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. 
Semakin bertambah besar lapangan kerja yang tersedia maka akan 
menyebabkan semakin meningkatkan total produksi di suatu daerah. 
Pada saat ini pertumbuhan penduduk di Indonesia sangat tinggi 
sehingga kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan 
semakin kecil karena persaingan yang  semakin ketat. Dengan 
melonjaknya pertumbuhan penduduk di Indonesia menyebabkan 
terjadinya pengangguran karena pemerintah juga kurang memadai 
mengenai lapangan pekerjaan. Meskipun pemerintah sudah berusaha 
mengatasi dalam hal ini tapi belum dapat menyediakan lapanan 
pekerjaan untuk para tenaga kerja yang masih membutuhkan suatu 
pekerjaan yang layak. Minimnya lapangan pekeraan di Inonesia 
menyebabkan terjadinya imigrasi tenaga kerja, yaitu tenaga kerja 
Indonesia bekerja di luar negeri. Selain kurannya lapangan pekerjaan 
yang tersedia juga gaji yang angat rendah jika dibandingkan dengan 
negara lain.  
Pertambahan penduduk akan mengakibatkan pertambahan 
angkatan kerja yang baru sehingga pemerintah perlu menciptakan 
kesempatan kerja. Seperti diketahui bahwa output dari setiap aktivitas 
ekonomi tergantung pada sumber daya manusia yang melaksanakan 
 aktivitas tersebut, maka sumber daya manusia merupakan sumber daya 
utama dalam pembangunan. Tenaga kerja adalah salah satu faktor 
produksi dalam perekonomian, disisi lain tenaga kerja juga merupakan 
bagian dari penduduk yang memproduksi barang dan jasa. 
Hasil temuan ini sejalan dengan dengan hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh Santoso pada tahun 2010 yang melakukan 
penelitian dengan menggunakan data tahun 1994–2008 meliputi 
Pertumbuhan Ekonomi, Impor Barang Modal, Ekspor, Investasi, 
Tenaga kerja dan Kurs Valutas Asing, dengan metode regresi linier 
berganda mendapatkan kesimpulan bahwa secara simultan variabel 
tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. 
 
d. Analisi Dan pengaruh kurs terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia 
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kurs berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
ditunjukkan oleh perolehan hasil uji t yaitu nilai t hitung sebesar -
0,6461 dengan signifikansi 0,2637 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
kurs mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Sesuai denan teori currency areas hypothesis theory bahwa 
perusahaan asing yan memiliki nilai kurs yan lebih kuat dibandinkan 
dengan negara lainnya, cendrung akan berinvestasi sebab negara yang 
 bermata uang lemah umumnya tidak mampu berinvestasi karena resiko 
yang mungkin dihadapinya akan tingi. Dapat dikaitkan dengan sumber 
dari investasi asing lansung (FDI) adalah negara dengan nilai mata 
uangnya yang lebih kuat dari negara dengan mata uang yang lebih 
lemah akan menjadi negara  penerima atau tujuan dari FDI. Nilai tukar 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil 
temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi dalam nilai tukar Rp/US$ 
selama ini memberikan efek yang tidak siginifikan terhadap kegiatan 
ekonomi nasional. Hal ini dapat dimengerti karena pertumbuhan ekonomi 
nasional dewasa ini lebih banyak didorong oleh pengeluaran 
pemerintah dan pengeluaran konsumsi masyarakat. 
Apabila dikaitkan dengan jalur nilai tukar dalam mekanisme 
kebijakan moneter, maka pergerakan dalam nilai tukar dapat 
berpengaruh terhadap perekonomian khususnya perekonomian terbuka 
dengan sistem nilai tukar fleksibel. 
Hal tersebut mengartikan bahwa nilai tukar dollar Amerika 
yang menguat atau semakin banyaknya uang rupiah yang di terima 
menyebabkan semakin tertariknya investor asing yan menanamkan 
modalnya ke Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukan, menguatnya 
rupiah mengakibatkan sedikitnya investor asing untuk berinvestasi di 
Indonesia. Maka melemahnya nilai tukar rupiah atau menguatnya dolar 
Amerika akan mengakibatkan biaya usaha atau yang di tangung oleh 
perusahaan semakin kecil seperti biaya transportasi, tenaga kerja, dan 
bahan baku sehingga dapat meninkatkan profit perusahaan apabila 
 mnekspor produknya keluar negeri. 
Hasil temuan ini sejalan sejalan dengan temuan yang dilakukan 
oleh Muwarni mengenai Analisi pengaruh Investasi, Inflasi, Nilai tukar 
Rupiah, dan Tingkat Suku Bunga terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Data skunder 15 tahun (1996-2009). Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa kurs atau nilai tukar rupiah terhadap dolar 
Amerika tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya 
pertumbuhan ekonomi. 
 
3. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Net ekspor, Investasi, Tenaga 
Kerja dan Kurs Serta Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 
2004-2017  
a. Tinjauan Net Ekspor dalam Ekonomi Islam  
Sebagai sebuah agama dan ideologi, Islam memiliki sejumlah 
regulasi mengenai perdagangan internasional yang sangat kontras 
dengan perdagangan internasional. 
Pertama, aktivitas perdagangan merupakan hal yang mubah. 
Hanya saja, karena perdagangan internasional melibatkan negara dan 
dan juga warga negara asing, maka negara Islam, dalam hal ini 
Khalifah, bertanggung jawab untuk mengontrol, mengendalikan dan 
mengaturnya sesuai dengan ketentuan syariah. Membiarkan 
perdagangan internasional tanpa adanya kontrol dan intervensi negara 
sama dengan membatasi kewenangan negara untuk mengatur 
rakyatnya. Padahal Rasulullah SAW bersabda: “Imam itu adalah 
 pemimpin dan dia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.” 
Kedua, seluruh barang yang halal pada dasarnya dapat 
diperniagakan ke negara lain. Meski demikian ekspor komoditas 
tertentu dapat dilarang oleh khalifah jika menurut ijtihadnya bisa 
memberikan dharar bagi negara Islam. Misalnya ekspor senjata atau 
bahan yang bisa memperkuat persenjataan negara luar, seperti 
uranium, dll. Sebab, komoditas semacam ini bisa memperkuat negara 
luar untuk melakukan perlawanan kepada negara Islam. Khalifah juga 
boleh melarang ekspor komoditas tertentu yang jumlahnya terbatas dan 
sangat dibutuhkan di dalam negeri, sehingga kebutuhan dalam negeri 
bisa terpenuhi. Dalam kaedah ushul dinyatakan: “setiap bagian dari 
perkara yang mubah apabila membahayakan atau menghantarkan pada 
bahaya, maka bagian tersebut menjadi haram sementara bagian lain 
dari perkara tersebut tetap halal.” 
Ketiga, hukum perdagangan internasional dalam Islam 
disandarkan pada kewarganegaraan pedaganga (pemilik barang), 
bukan pada asal barang. Jika pemilik barang adalah warga negara 
Islam, baik Muslim maupun kafir dzimmi, maka barang yang dia 
import tidak boleh dikenakan cukai. Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
akan masuk syurga orang yang memungut cukai”. Namun jika barang 
yang masuk ke wilayah negara Islam adalah milik warga negara asing, 
maka barang tersebut dikenakan cukai sebesar nilai yang dikenakan 
negara asing tersebut terhadap warga negara Islam, atau sesuai 
kesepakatan perjanjian antara negara Islam dengan negara asing 
 tersebut. 
Namun demikian demi kemaslahatan Islam, umat dan dakwah 
Islam, khalifah diberikan kewenangan untuk mengatur besar tarif 
tersebut. Ketika misalnya pasokan komoditas yang dibutuhkan oleh 
penduduk negara Islam langka sehingga menyebabkan inflasi, maka 
tarifnya dapat diturunkan. Dari Abdullah bin Umar ia berkata: “Umar 
mengenakan setengah ‘usyr (5%) untuk minyak zaitun dan gandum 
agar barang tersebut lebih banyak dibawa ke Madinah. Sementara 
untuk quthniyyah (biji-bijian seperti kacang) beliau mengambil 
sepersepuluh (10%) (HR. Abu Ubaid).” 
Keempat, pedagang dari negara kafir mu’ahid (negara kafir 
yang memiliki perjanjian damai dengan negara Islam akan 
diperlakukan sesuai isi perjanjian yang disepakati antara kedua belah 
pihak. Akan tetapi pedagang dari negara kafir harbi (negara yang 
memerangi negara Islam, seperti AS, Inggris, India, Cina, Israel, dll), 
ketika memasuki wilayah negara Islam harus memiliki izin (paspor) 
khusus. 
Kelima, membolehkan perdagangan internasional dengan 
alasan sejalan dengan Islam, karena adanya larangan Islam terhadap 
penarikan cukai (al-maks) atas barang impor milik warga negara Islam, 
tidak dapat dibenarkan.145 
Tokoh kemuka seperti Abu ‘Ubaid al-Qasim memiliki 
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 pendapat mengenai harta dan pendapatan suatu negara. Dalam hal ini, 
ia meyakini bahwa suatu negara akan maju dan berkembang jika 
pendapatan negara itu baik atau besar. Sehingga dapat menyelesaikan 
masalah perekonomian, seperti Perdagangan internasional. 
Perdagangan internasional yang menyebabkan kondisi ekonomi negara 
menjadi stabil. Oleh karenanya, Perdagangan internasional sangat 
diperlukan untuk mengatasi masalah ini, dan memulihkan 
perekonomian agar bisa berjalan dalam kondisi yang stabil. 
Dalam upaya untuk memecahkan masalah konsep Perdagangan 
internasional pada Ekspor dan impor di dalam perekonomian di atas, 
Abu ‘Ubaid al-Qasim memiliki cara untuk mengatasinya.146 antara 
lain: 
1) Hukum. Pemikiran Abu ‘Ubaid al-Qasim memiliki sistem yang 
didasari pada syariat Islam yang berlandas al-Qur’an, Hadist. 
Beberapa sistem transaksi pada Pemikiran Abu ‘Ubaid al-Qasim 
yang menggunakan perspektif hukum Islam di antaranya Zakat. 
2) Transaksi. Konsep ekspor dan impor di dalam perdagangan 
internasional dalam pemikiran Abu ‘Ubaid al-Qasim pada hukum 
yang mendasarinya juga memerlurkan perbedaan pada setiap 
sistem yang digunakan, misalnya dalam hal transaksi. Pemikiran 
Abu ‘Ubaid al-Qasim, seorang akan diperkenankan melaksanakan 
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 transaksi jual beli apabila jenis barang atau jasa yang dilakukan 
adalah usaha yang halal dan baik.  
3) Orientasi. Pada pemikiran Abu ‘Ubaid al-Qasim tentang konsep 
ekspor dan impor di dalam perdagangan internasional, orientasi 
yang digunakan selain orientasi keuntungan juga memperhatikan 
kemakmuran dan kebahagiaan hidup dunia akhirat. 
4) Pembagian Besar Tarif. Dalam pemikiran Abu ‘Ubaid Al-Qasim. 
Menerapkan sistem pembagian besar tarif untuk kaum muslimin 
2,5%, Ahli Dzimmi 5%, dan Kafir Harbi 10%.  
5) Pengawasan. Dari segi pengawasan. Dalam pemikiran Abu ‘Ubaid 
al-Qasim tetap dalam pengawasan oleh negara seperti kebijakan-
kebijakan yang diterapkan. 
Merujuk pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa net 
Perdagangan secara netto (ekspor dikurangi dengan impor) 
menunjukan kontribusi yang relatif kecil, bahkan hampir terjadi pada 
setiap kuartal periode 2012-2014. Temuan ini memperkuat bahwa 
ekspor di indonesia masih mengunakan impor barang modal sebagai 
bahan bakunya, sehingga ekspor di indonesia tidak dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, karena struktur ekspor di 




b. Tinjauan Investasi dalam Ekonomi Islam 
 Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik di dunia maupun di akhirat yang dapat 
menjamin tercapainya kesejahteraan lahir dan batin (falah). Salah satu 
cara untuk mencapai kesejahteraan itu adalah dengan melakukan 
kegiatan investasi. Allah berfirman dalam Q.S Al-Hasyr ayat 18: 
 
َای َاھَُّیأ  َنیِذَّلا اُونَمآ اُوقَّتا  َ َّالله  ُْرظَْنتْلَو  ٌسَْفن اَم  ْتَمَّدَق  ٍدَِغل اُوقَّتاَو  َ َّالله  َِّنإ  َ َّالله 
 ٌریِبَخ اَِمب  َنُولَمَْعت )١٨(  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.147 
 
Ayat ini secara ekplisit memerintahkan manusia untuk selalu 
berinvestasi baik dalam bentuk ibadah maupun kegiatan muamalah 
māliyah untuk bekalnya di akhirat nanti. Investasi adalah bagian dari 
muamalah māliyah, sehingga kegiatannya mengandung pahala dan 
bernilai ibadah bila diniatkan dan dilaksanakan sesuai dengan prinsip 
syariah. 
Chairil Wasilul berpendapat bahwa, Secara prinsip Islam 
memberikan panduan dan batasan yang jelas mengenai sektor mana 
saja yang boleh dan tidak boleh dimasuki investasi. Oleh sebab itu, 
agar investasi tersebut tidak bertentangan, maka harus memperhatikan 
dan memperhitungkan berbagai aspek, sehingga hasil yang didapat 
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 sesuai dengan prinsip syariah. Berikut ini adalah beberapa aspek yang 
harus dimiliki dalam berinvestasi menurut perspektif Islam: 
1) Aspek material atau finansial. Artinya suatu bentuk investasi 
hendaknya menghasilkan manfaat finansial yang kompetitif 
dibandingkan dengan bentuk investasi lainnya. 
2) Aspek kehalalan. Artinya suatu bentuk investasi harus terhindar 
dari bidang maupun prosedur yang subhat atau haram. Suatu 
bentuk investasi yang tidak halal hanya akan membawa pelakunya 
kepada kesesatan serta sikap dan perilaku destruktif (ḍarūrah) 
secara individu maupun sosial. 
3) Aspek sosial dan lingkungan. Artinya suatu bentuk investasi 
hendaknya memberikan kontribusi positif bagi masyarakat banyak 
dan lingkungan sekitar, baik untuk generasi saat ini maupun yang 
akan datang. 
4) Aspek pengharapan kepada ridha Allah. Artinya suatu bentuk 
investasi tertentu dipilih adalah dalam rangka mencapai rida Allah. 
Dalam pandangan ekonomi islam investasi adalah bagian 
integral dari kegiatan bisnis. Dalam konteks maqāṣid syariah, kegiatan 
bisnis adalah bentuk lain dari cara mencari rezeki. Oleh sebab itu, hal 
demikian menjadi wajib sebagai sarana menyediakan kebutuhan harta 
dari aspek wujud, karena tanpa bekerja tidak mungkin ada uang dan 
harta. Dari sisi ekonomi, harta yang tidak diinvestasikan dimungkinkan 
akan menjadi harta yang tidak berguna dan tidak memiliki nilai 
 manfaat lebih. Ajaran ekonomi islam tidak menyukai adanya tindakan 
menimbun harta. Dalam berinvestasi umat Islam tidak boleh asal 
menempatkan modalnya. Dilihat dulu profil perusahaan, transaksi 
yang dilakukan, barang/obyek yang ditransaksikan, semuanya harus 
mengikuti prinsip-prinsip Islam dalam bermuamalah. Konsekuensi 
logis dari investasi adalah munculnya kemungkinan untung dan rugi. 
Syariat Islam telah memberikan kedua hal tersebut menjadi yang 
beriringan. Kaidahnya adalah al-kharaj bi al-ḍamān, maksudnya al-
kharaj tidak bisa didapatkan tanpa adanya al-ḍamān. Al-kharaj 
maknanya adalah keuntungan,sedangkan al-ḍamān adalah tanggung 
jawab atas risiko, kerugian atau kerusakan usaha. 
Oleh karena itu, ekonomi Islam memandang investasi sebagai 
hal yang sangat penting sebagai langkah antisipatif terhadap kejadian 
di masa depan. Seruan bagi orang-orang yang beriman untuk 
mempersiapkan diri (antisipasi) di hari esok mengindikasikan bahwa 
segala sesuatunya harus disiapkan dengan penuh perhitungan dan 
kecermatan. Dalam perspektif ekonomi, hari esok dalam dimaknai 
sebagai masa depan (future). 
 
c. Tinjauan Tenaga Kerja dalam Ekonomi Islam 
Ajaran Islam yang direpresentasikan dengan aktivitas 
kesalehan sosial Rasulullah SAW dengan tegas mendeklarasikan sikap 
anti perbudakan untuk membangun tata kehidupan masyarakat yang 
toleran dan berkeadilan. Islam tidak mentolerir sistem perbudakan 
 dengan alasan apa pun. Terlebih lagi adanya praktik jual-beli pekerja 
dan pengabaian hak-haknya yang sangat tidak menghargai nilai 
kemanusiaan. Kemerdekaan manusia yang dimaksud adalah menjaga 
agar seorang majikan tidak bertindak sewenang-wenang kepada 
pekerjanya karena seorang pekerja juga mempunyai hak asasi yang 
tidak dapat diganggu gugat. Dalam hal ini seorang yang mempunyai 
usaha akan dituntut untuk mempekerjakan seseorang dengan tidak 
merampas kemerdekaannya maksudnya adalah tidak memaksakan 
seseorang untuk bekerja melebihi batas kemampuaanya. 
Islam menetapkan setiap manusia apapun pekerjaannya dalam 
posisi yang terhormat karena Islam sangat mencintai seorng muslim 
yang gigih untuk kehidupannya. Allah SWT menegaskan dalam QS. 
Al-Jumu’ah (62:10): 
 
اَِذإَف  َِتیُِضق  ُةلا َّصلا اوُرِشَتْنَاف ِيف  ِضْرلأا اوَُغتْباَو  ْنِم  ِلْضَف  ِ َّالله 
اوُرُكْذاَو  َ َّالله اًریِثَك  ْمُكَّلََعل  َنوُحِلُْفت )١٠(  
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung. 
 
Kemuliaan orang yang bekerja terletak pada kontribusinya bagi 
kemudahan orang lain yang mendapat jasa atau tenaganya. Oleh 
karena itu apapun yang menjadi pekerjaan seseorang hendaklah saling 
menghargai dan menghormati terlebih lagi adalah hubungan di antara 
para pengusaha dan juga para pekerja karena seorang pengusaha 
 membutuhkan pekerja untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan 
oleh konsumen dan seorang pekerja akan mendaptkan imbalan atas apa 
yang telah ia kerjakan. 
Menurut Afzalur Rahman bentuk-bentuk tenaga kerja Islam 
terbagi menjadi dua, yaitu:148 
1) Tenaga Kerja Kasar 
Para Rasul dan umat mereka telah diperintahkan supaya 
bekerja keras dalam menjalani hidup. Berkali-kali mereka 
dinasihatkan supaya pekerjaan buruh dapat berhasil, karena 
kemakmuran negara tidak dapat melebihi negara lain tanpa faktor 
produksi tersebut. Rasulullah SAW sendiri memuliakan pekerjaan 
buruh kasar dan memberitahu para sahabat beliau bahwa setiap 
Rasul termasuk dirinya telah menjalankan kerja buruh kasar untuk 
mendapatkan penghidupannya. 
2) Tenaga Kerja Terdidik 
Selain menggunakan fisik, Rasulullah SAW menggunakan 
pengetahuan dan pikiran untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 
Kesungguhan dan kesempurnaan pekerjaan seseorang, dengan 
tenaga fisik dan pikiran, kebijaksanaan, akan diberi ganjaran dalam 
bentuk peningkatan kemakmuran dan kesempurnaan hidup. 
Bentuk-bentuk kerja yang disyariatkan dalam islam adalah 
pekerjaan yang dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan 
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 bermanfaat, antara lain: a. Menghidupkan tanah mati (tanah  yang 
tidak ada pemiliknya dan tidak dimanfaatkan oleh satu orang pun) b. 
Menggali kandungan bumi c. Berburu d. Makelar ( samsarah) e. 
Peseroan antara harta dengan tenaga (mudharabah) f. Mengairi lahan 
pertanian (musaqat) g. Kontrak tenaga kerja (ijarah). 
Berdasarkan salah satu prinsip Ekonomi Islam yaitu keimanan 
kepada Allah SWT (Tauhid). Iman kepada Allah dapat tercermin 
dengan cara bekerja keras dan menyadari bahwa Allah selalu 
mengawasi apa saja yang dilakukan di muka bumi,  jika dilihat pada 
Bab IV halaman 130 dapat diketahui bahwa penyerapan tenaga kerja 
tidak diserap secara maksimal.  Hal ini dikarenakan jumlah Lapangan 
Usaha yang tidak sesuai dengan jumlah pertumbuhan penduduk 
Indonesia. 
Islam menjunjung tinggi hasil kerja yang cakap memerintahkan 
umat Islam mengajarkan semua jenis kerja dengan tekun dan 
sempurna. Para pengusaha dianjurkan agar mengemas setiap produksi 
dengan baik, menarik dan tahan lama. Umumnya keahlian seseorang 
bergantung pada kesehatan fisik, mental dan moral, pendidikan dan 









 d. Tinjauan Kurs dalam Ekonomi Islam 
Kebijakan nilai tukar uang dalam islam dapat dikatakan 
menganut sistem “Managed Floating” dimana nilai tukar adalah hasil 
dari kebijakan-kebijakan pemerintah (bukan merupakan cara atau 
kebijakan itu sendiri) karena pemerintah tidak mencampuri 
keseimbangan yang terjadi di pasar keuali jika terjadi hal-hal yang 
menggangu keseimbangan itu sendiri. Jadi bisa dikatakan bahwa suatu 
nilai tukar yang stabil adalah merupakan hasil dari kebijakan 
pemerintah yang tepat. 
Dalam pandangan islam dimana murujuk pada salah satu surat 
di dalam Al-Qur‟an surat At – Taubat ayat 34: 
َای َاھَُّیأ  َنیِذَّلا اُونَمآ  َِّنإ اًریِثَك  َنِم  ِراَبْحلأا  ِناَبْھ ُّرلاَو  َنُولُْكأَیَل  َلاَوَْمأ  ِساَّنلا 
 ِلِطَابْلِاب  َنوُّدُصَیَو  ْنَع  ِلیِبَس  ِ َّالله  َنیِذَّلاَو  َنوُزِنَْكی  ََبھَّذلا  َة َّضِفْلاَو لاَو 
َاھَنُوقِفُْنی ِيف  ِلیِبَس  ِ َّالله  ُْمھْرِّشَبَف  ٍباَذَِعب  ٍمیَِلأ )٣٤(  
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih, 
 
Merujuk kepada Al-Quran diatas tersebut dimana, al-Ghazali 
berpendapat bahwa orang yang menimbun uang adalah seorang 
penjahat, karena menimbun uang berarti menarik uang secara 
sementara dari peredaran. Dalam teori moneter modern, penimbunan 
 uang berarti memperlambat perputaran uang. Hal ini berarti 
memperkecil terjadinya transaksi, sehingga perekonomian menjadi 
lesu. Selain itu, al-Ghazali juga menyatakan bahwa mencetak atau 
mengedarkan uang palsu lebih berbahaya daripada mencuri seribu 
dirham, karena mencuri adalah suatu perbuatan dosa, sedangkan 
mencetak dan mengedarkan uang palsu dosanya akan terus berulang 
setiap kali uang palsu itu dipergunakan dan akan merugikan siapapun 
yang menerimanya dalam jangka waktu yang lebih panjang.149 
Menurut konsep ekonomi Syariah, uang adalah uang, bukan 
capital, sementara dalam konsep ekonomi konvensional, konsep uang 
tidak begitu jelas, misalnya dalam buku “Money, Interest and Capital” 
karya Colin Rogers, uang diartikan sebagai uang dan capital secara 
bergantian, sedangkan dalam konsep ekonomi Syariah uang adalah 
sesuatu yang bersifat flow concept dan merupakan public goods, 
sedangkan capital bersifat stock concept dan merupakan private goods. 
Uang yang mengalir adalah public goods, sedangkan yang mengendap 
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 e. Tinjauan Pertumbuhan Ekonomi dalam Ekonomi Islam 
Pengukuran pertumbuhan ekonomi dalam ekonomi Islam 
adalah sama dengan konvensional, hanya saja ada tambahan unsur 
zakat dalam perhitungan GNP atau PDB. dalam pembahasan ekonomi 
Islam dapat dijadikan suatu ukuran untuk melihat pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui pendapatan perkapita 
masyarakat yang menjadi parameter Falah didalamnya. Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 7: 
 
اَم  َءاََفأ  ُ َّالله ىَلَع  ِھِلوُسَر  ْنِم  ِلَْھأ ىَُرقْلا  ِھَّلِلَف  ِلوُس َّرلِلَو يِذِلَو ىَبُْرقْلا ىَمَاتَیْلاَو 
 ِنیِكاَسَمْلاَو  ِنْباَو  ِلیِبَّسلا  ْيَك لا  َنوَُكی  ًةَلوُد  َنْیَب  ِءاَیِنْغلأا  ْمُكْنِم اَمَو  ُمُكَاتآ  ُلوُس َّرلا 
 ُهوُذَُخف اَمَو  ْمُكاَھَن  ُھْنَع اُوھَتْنَاف اُوقَّتاَو  َ َّالله  َِّنإ  َ َّالله  ُدیِدَش  ِبَاقِعْلا )٧(  
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 
dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 
hukumannya. 
 
Ayat di atas menekankan perintah untuk mendistribusikan 
kekayaan kepada orang-orang yang mengalami kekuragan harta, 
karena Islam tidak menghendaki terkonsentrasinya harta hanya kepada 
orang-orang kaya saja, tetapi harus merata.151 
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Pertumbuhan ekonomi menurut kebanyakan para ahli ekonomi 
islam memiliki ciri-ciri komprehensif tidak terbatas pada variabel-
variabel semata, akan tetapi seperti ditegaskan oleh Khursyid meliputi 
aspek moral, sosial, material dan spiritual. Selain itu Khursyid 
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari konsep 
keadilan distribusi pendapatan dan kekayaan bagi setiap individu pada 
seluruh generasi, menghapus riba dan mewajibkan zakat. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2004-2017 
menunjukan bahwa PDB Indonesia terus meningkat dan diikuti dengan 
pendapatan perkapita yang meningkat setiap tahunnya. Pada sisi lain, 
Islam juga memandang pentingnya pemerataan karena pertumbuhan 
ekonomi tidak menggambarkan kesejahteraan secara menyeluruh 
terlebih apabila pendapatan dan faktor produksi banyak terpusat bagi 
sekelompok kecil masyarakat. Karena itu, pertumbuhan ekonomi dan 
pendapatan perkapita yang tinggi bukan menjadi tujuan utama. 
Dalam ekonomi Islam pertumbuhan ekonomi yang dituju 
adalah pertumbuhan optimal, baik dari segi kesejahteraan materi 
maupun rohani. Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi 
Islam harus memasukan aspek aksiologis (nilai, moral) agar 
pertumbuhan ekonomi tidak hanya diorientasikan kepada 
kesejahteraan materi saja melainkan kesejahteraan dunia dan akhirat. 
Islam tidak memperkenankan konsumsi modal dan pertumbuhan yang 
 melampaui batas yang memaksakan pengorbanan yang tidak alamiah 
bagi manusia. Untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, haruslah 
ada sasaran yang dicapai. Diantaranya adalah meningkatkan 
persediaan dan memperluas pemerataan bahan-bahan pokok yang 











Kesimpulan dari hasil penelitian Analisis Dampak Perdagangan 
Internasional Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2004-2017, 
adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan perhitungan uji determinasi, diperoleh besar koefisien 
determinasi atau R Square sebesar 0,3549 hal ini menunjukan bahwa 
presentase sumbangan yang diberikan dari variabel independen yaitu net 
ekspor, investasi, tenaga kerja dan kurs terhadap variabel terikat pertumbuhan 
ekonomi sebesar 35,49% sedangkan sisanya (100% - 35,49%) adalah 64,51% 
yang dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan tersebut diatas.  
Berdasarkan uji parsial diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada net ekspor 
terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh hasil bahwa net ekspor 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hipotesesi yang diajukan diperoleh t hitung sebesar -0,046707 dan nilai 
prob. Sebesar 0.9643 (>5%), maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima, dengan begitu Net ekspor 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. 
 2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada investasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi diperoleh hasil bahwa investasi berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hipotesesi yang 
diajukan diperoleh t hitung sebesar 0,6116 dengan signifikansi 0,5632 > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa investasi mempunyai pengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima, 
dengan begitu investasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada tenaga kerja 
terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh hasil bahwa tenaga kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hipotesesi yang diajukan diperoleh t-statistik sebesar -0,2298 dan nilai 
prob. Sebesar 0.8259 (>5%), maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima, dengan begitu tenaga kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. 
4. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada kurs terhadap 
pertumbuhan ekonomi diperoleh hasil bahwa kurs berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hipotesesi yang diajukan 
diperoleh t hitung sebesar (-0,6461 dengan signifikansi 0,2637 > 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa kurs mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima, dengan begitu 




1. Bagi pemerintah  
 Pengaruh tidak signifikannya net ekspor terhadap pertumbuhan 
ekonomi terjadi karena komoditas ekspor Indonesia hingga saat ini masih 
terpaku pada produk primer yang kurang mempunyai nilai tambah dan 
kurang memiliki keunggulan kompetitif di pasar dunia. Oleh karena itu 
perlu adanya diversifikasi ekspor agar net ekspor memiliki kontribusi yang 
positif bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tidak signifikannya 
pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkan kecilnya 
kontribusi investasi terhadap Pertumbuhan ekonomi. Penulis menemukan 
bahwa kontribusi terbesar terhadap Pertumbuhan ekonomi justru 
didominasi oleh Konsumsi masyarakat dan pengeluaran pemerintah. 
Sehingga setiap pertumbuhan atau kenaikan nilai investasi tidak mampu 
untuk memberikan pengaruh yang berarti terhadap perubahan PDB 
Indonesia. Hal ini harus menjadi perhatian khusus oleh pemerintah demi 
tercapainya percepatan pembangunan sebagaimana yang dicita-citakan. 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam berproduksi. 
Adanya peningkatan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan kapasitas 
produksi. Oleh karena itu hal yang harus dilakukan adalah meningkatkan 
kualitas tenaga kerja dengan mengembangkan sistem keterpaduan antara 
dunia pendidikan, pelatihan keterampilan yang sepadan dengan kebutuhan 
 pasar tenaga kerja, perkembangan pembangunan dan teknologi. Tidak 
stabilnya nilai tukar rupiah di pasar 
do..........................................................................................mestik harus 
menjadi perhatian dari pemerintah. Dengan stabilnya nilai tukar rupiah 
diharapkan akan memberikan dampak yang positif bagi iklim 
perekonomian di Indonesia terutama dalam hal kegiatan perdagangan 
internasional.  
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Untuk kajian dengan topik yang sama kedepan disarankan untuk 
menggunakan model analisis yang lebih sensitif untuk memperoleh hasil 
yang lebih akurat dengan memperhatikan ketepatan data yang digunakan 
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Dependent Variable: PERTUMBUHAN  
Method: Least Squares   
Date: 07/02/19   Time: 19:20   
Sample: 2004 2017   
Included observations: 11   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(NET_EKSPOR) 0.005219 0.111728 0.046707 0.9643 
LOG(INVESTASI_JUTA) 0.112671 0.184196 0.611692 0.5632 
LOG(TENAGA_KERJA) -1.528811 6.652047 -0.229826 0.8259 
LOG(KURS) -0.646118 0.524044 -1.232948 0.2637 
C 8.373116 10.18970 0.821724 0.4427 
     
     R-squared 0.354968    Mean dependent var 1.709520 
Adjusted R-squared -0.075053    S.D. dependent var 0.114181 
S.E. of regression 0.118388    Akaike info criterion -1.126748 
Sum squared resid 0.084094    Schwarz criterion -0.945886 
Log likelihood 11.19711    Hannan-Quinn criter. -1.240755 
F-statistic 0.825468    Durbin-Watson stat 2.527688 
Prob(F-statistic) 0.554170    
     
















Std. Dev.   0.091703
Skewness  -0.682049














Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.003469    Prob. F(2,4) 0.4434 
Obs*R-squared 3.675137    Prob. Chi-Square(2) 0.1592 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 07/02/19   Time: 19:21   
Sample: 2004 2017   
Included observations: 11   
Presample and interior missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(NET_EKSPOR) -0.099620 0.132375 -0.752553 0.4936 
LOG(INVESTASI_JUTA) -0.149886 0.214456 -0.698910 0.5231 
LOG(TENAGA_KERJA) 3.153592 7.024888 0.448917 0.6767 
LOG(KURS) 0.075298 0.529887 0.142101 0.8939 
C -2.444687 10.35292 -0.236135 0.8249 
RESID(-1) -0.646517 0.546306 -1.183435 0.3022 
RESID(-2) -0.626382 0.500264 -1.252102 0.2787 
     
     R-squared 0.334103    Mean dependent var -6.45E-16 
Adjusted R-squared -0.664742    S.D. dependent var 0.091703 
S.E. of regression 0.118319    Akaike info criterion -1.169732 
Sum squared resid 0.055998    Schwarz criterion -0.916526 
Log likelihood 13.43353    Hannan-Quinn criter. -1.329343 
F-statistic 0.334490    Durbin-Watson stat 2.103099 
Prob(F-statistic) 0.888203    
     






















Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 0.914933    Prob. F(4,6) 0.5120 
Obs*R-squared 4.167512    Prob. Chi-Square(4) 0.3838 
Scaled explained SS 1.389557    Prob. Chi-Square(4) 0.8460 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 07/02/19   Time: 19:22   
Sample: 2004 2017   
Included observations: 11   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.084287 0.542204 -0.155452 0.8816 
LOG(NET_EKSPOR)^2 -0.000814 0.000585 -1.392296 0.2132 
LOG(INVESTASI_JUTA)^2 -0.000716 0.000669 -1.071183 0.3253 
LOG(TENAGA_KERJA)^2 0.178411 0.224428 0.794959 0.4569 
LOG(KURS)^2 -0.001265 0.002970 -0.426106 0.6849 
     
     R-squared 0.378865    Mean dependent var 0.007645 
Adjusted R-squared -0.035225    S.D. dependent var 0.012004 
S.E. of regression 0.012214    Akaike info criterion -5.669585 
Sum squared resid 0.000895    Schwarz criterion -5.488723 
Log likelihood 36.18272    Hannan-Quinn criter. -5.783593 
F-statistic 0.914933    Durbin-Watson stat 3.137487 
Prob(F-statistic) 0.512013    
     
      
 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 07/03/19   Time: 18:06  
Sample: 2004 2017  
Included observations: 11  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    LOG(NET_EKSPOR)  0.012483  948.6959  3.328324 
LOG(INVESTASI_JUTA)  0.033928  5683.178  13.65603 
LOG(TENAGA_KERJA)  44.24973  84107.52  7.683366 
LOG(KURS)  0.274622  18467.78  6.149724 
C  103.8300  81489.50  NA 
    
     
 
 
 
 
 
 
